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ABSTRAK 
 
 iPenelitianiiniibertujuaniuntukimengujiipengaruh intellectualcapital iterhadapikinerja 
ikeuangan.iPenelitianiiniimencerminkanakanipentingnyaipengungkapaniintellectualicapitalipada 
laporan keuangan,isehinggaidapatimeningkatkanikinerjaikeuangan.Intellectual capital 
iadalahiinformasiidanipengetahuaniyangidiaplikasikani dalam ipekerjaan iuntuk imenciptakan 
inilai. Datayang digunakan adalah data Bank Umum Syariah periode 2015 sampai 2019. Model 
pengukuran intellectualcapital menggunakan model Pulic, yaitu Value Added 
IntellectualCoefficient (VAICTM) secara perkomponenHuman CapitalEfficiency (HCE), Capital 
Employed Efficiency (CEE), danStructural Capital Efficiency (SCE). Data dianalisis 
secaradeskriptif ikuantitatif idengan ialat ianalisis iregresi ilinier berganda.Penelitian ini 
menggunakan data sekunder, dengan menggunakan datalaporan 1keuangan itahunan (annual 
report) iBank iUmum iSyariah periode 2015-2019. Sampel yang diambilsebanyak 10 
sampelyang diperoleh dari 8 Bank Umum Syariah. 
Kataikunci:iHumaniCapitali(HC),iCapitaliEmployedi(CE),iStructuraliCapitali(SC),idaniReturn 
ioniAsseti(ROA). 
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ABSTRACT 
 
 IThisIstudyIaimsItoIexamineItheIeffectIofIintellectualIcapitalIonIfinancialIperformance.I
This IresearchIreflectsItheIimportanceIofIdisclosingIintellectualIcapital in theIfinancial 
statements, so that it IcanIimproveIfinancialIperformance.IIntellectualIcapitalIisIinformation 
andIknowledge thatIapplied in IworkItoIcreateIvalue. The data using data’s from Islamic 
Commercial Banks for the period 2015 
to2019.ItheImeasurementImodelIorIintellectualICapitalIusesItheIPulicImodel,InamelyIValueIAd
ded IIntellectualICoefficient (VAICTM) as a component-
IhumanIcapitalIEfficiencyI(HCE),ICapital IemployedIEfficiencyI(CEE),IandIStructural Capital 
Efficiency (SCE).IdataIwereIanalyzedIdescriptively quantitative with multipleIlinearIregression 
analysis tools. This study uses secondary data, using data annual financial reports (annual 
report) of Islamic Commercial Banks for the period 2015-2019. Samples were taken as many as 
10 samples obtained from 8 Islamic Commercial Banks. 
 
Keywords:IHumanICapitalI(HC),ICapitalIEmployedI(CE),IStructuraIICapitalI(SC),IandIReturn
Ion IAssetsI(ROA). 
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INTISARI 
Masalah dari penelitian ini masi banyak nya klien yang belum menggunakan transaksi di 

bank syariah pada perbankan syariah Indonesia. Penulis ingin mengetahui variabel apa saja yang 
mempengaruhi kinerja keuangan nya pada Intellectual Capital . 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari beberapa penelitian. Perbedaan dari penelitian 
ini mengukur dengan variabel size yang menggunakan 10 sampel Bank Syariah yang terdaftar di 
OJK. 

Data peneltian menggunakan data sekunder berupa data laporan keuangan bank syariah 
periode 2015-2019. Teknik sampel yang dipakai purposive sampling. Jumlah sampel yang 
dipakai laporan keuangan 2015-2019 yang berjumlah 40 laporan. Teknik yang dipakai dalam 
penelitian ini program SPSS 25. 

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
Intellectual Capital mampu menerangkan variabel kinerja keuangan terhadap size dalam laporan 
keuangan   
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat di berbagainegara maju dan berkembang menjadikan bank 
sebagai salahsatu cara dalam mengelola keuangannya. Bank dapat menghimpun 
dana serta dapat menyalurkan dana pula, bank dapat meminjamkan dana ke 
masyarakat yang membutuhkan selama persyaratan dari bank dapat 
terpenuhi.Pertumbuhan bank syariah di Indonesia cukup melambung pesat 
dikarenakan mayoritas penduduknya islam memiliki potensi yang sangat besar. 
Faktanya tahun 2018 pertumbuhan nya mencapai 40% adapun saat ini aset 
perbankan syariah mencapai 424 triliun.Oleh karena itu untuk penentuana spek 
kritis yaitu pada kesuksesan bisnis. 

iYusuf idan iSawitri i(2009) imenyatakan ibahwa untuk dapat bertahan dalam 
persaingan bisnis secara ilmu pengetahuan, iperusahaan-iperusahaan iyang 
sebelumnya berorientasi dan iberbasis itenaga ikerja akan berubah ke arah bisnis 
berbasispengetahuan sehingga bisa tercapai tujun dari bank.  

iBeberapa iknowledge ibased iindustries, yang bergerak di bidang 
jasakeuangan sudah memanfaatkan inovasi. Hal itu diciptakan sebagai upaya 
persainganidalam imemberikan inilai tambah tersendiri iatas produk dan jasa iyang 
idihasilkan iperusahann untuk ikonsumen. iDalam proses berjalannya suatu 
produksi, baik itu industri atau perusahaanilebih iberpedoman ipada 
ipendayagunaan ipotensi isumber idaya ikaryawan daripada iasset ifisik iyang 
idimiliki. Intellectual capital merupakan sistem ekonomi baru yang prinsipnya 
didorong oleh perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Informasi 
terkaitiIntellectual icapital (IC) ipada iannual ireport imerupakan isalah isatu 
ipengungkapan iyang ibersifat isukareka.  

Intellectual capitalyang ada di iIndonesia imulai iberkembang isetelah 
imunculnya iPSAK 19 itentang iaktiva itidak iberwujud. Beberapa penelitian yang 
meneliti intellectual capital diantaranya Chen et al. (2005), Tan etal. (2007), 
Imaningati (2007), Ulum (2007,2008), Harianto dan Syafrudin (2013),Baroroh 
(2013), Kuryanto (2008), Nurdiyanto (2014), dan Rehman et al. (2011). iPenelitian 
diatas mengambil tema terkaitisektor iperbankan isyari’ah ikarena imemiliki 
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itingkat ipengaruh iintellectual icapital (IC) iyang itinggi.Namun isampai isaat iini 
penerapan intellectual icapital imasih ibelum idikenal isecara iluas. Sistem 
iperbankan idi iIndonesia icenderung lama idalam imembangun ibisnisnya, 
isehingga iproduk iyang idihasilkan imasihiminim ikandungan iteknologi. Kategori 
Intellectual Capital adalah ihuman icapital, structur icapital, idan icustomer 
icapital. Ketiganya berpengaruh idengan ipengetahuan serta teknologi iyang bisa 
mendapatkan nilai tambah dari suatu produk berupa keunggulan bersaing dari suatu 
perusahaan. Perusahaan yang menjadikan asetnya dalam bentuk modalintelektual, 
tidak mengungkapkan informasi ini dalamlaporan keuangan hal itu dikarenakan 
dapatmemberikan dampak bagi perusahaan. Intellectual Capital dan 
goodwillmempunyai perbedaan mengenai aset yang tak berwujud.i(iAccounting 
iPrinciples iBoard,i1970; iAccounting iStandards iBoard, i1997; iIkatan iAkuntan 
iIndonesia, i2007). 

iOleh ikarena iitu, suatu laporan ikeuangan wajib dapat menampilkaniaktiva 
tidakberwujud idan ibesarnya inilai iyang idapat idiakui. Laporan keuangan 
menjadi tidak berguna dalam pengambilan keputusan apabila terdapat perbedaan 
yang ibesar, hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap nilai pasar dan nilai yang 
dilaporkan (Divianto, 2010:82).Intellectual capitalyang umumnya digunakan dalam 
perbankan syariah berguna untuk peningkatan kinerja ikeuangan iperbankan 
isyariah. iiPeningkatan iefisiensi iIntellectual Capitalyang idiharapkan 
bisaimeningkatkan ikemampuan iperusahaan iuntuk idapat meningkatkankinerja 
ikeuangan i(iPramudita, i2012).iSemakin itinggi inilai iintellectual icapitaliyang 
idimiliki suatu iperusahaan semakin tinggi pula kemampuan memperoleh laba atau 
keuntungan bagi perusahaan. Sehingga semakin tinggi intellectual capital semakin 
tinggi pula ROA, namun intellectual capital bukan lah salah satu sumber daya yang 
semudah itu muncul sendiri, idiperlukan iadanya pengelola pemberdayagunaan 
sumber daya yang ada di perusahaan agar menjadi intellectual capital agar itu bisa 
terlaksana dibutuhkan juga sumber daya finansial. 

Perkembangan perbankan isyariah iini itentu isaja ididukung ioleh ipenerapan 
isistem imanajemen iyang iberdasarkan ipada sistem ipengetahuan dan 
ioperasionalnya, isehingga butuh ipengakuan terhadap pengukuran iintellectual 
capitalagar dapatimenjadi inilai itambah iperusahaan. Salah satu peneliti (Pulic 
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1998) mengatakan bahwa metode ini tidak memakai IC isecara ilangsung, iefisiensi 
idan inillai itambah iinilah yang menjadi value added.  

VAICTM digunakan dalam menilai suatu kinerja IC pada perusahaan-
perusahaan konvensional (private sector, profit motive, non syari’ah). Namun, jika 
metode pengukuran.VAICTM idigunakan iuntuk imenilai ikinerja iintellectual 
icapital ipada iperusahaan iyang imenjalankan iproses ibisnis iberdasarkan iprinsip 
isyariah hal itu dirasa ikurang itepat, karena terdapat perbedaan antaraiakun-iakun 
ipada iperusahaan ikonvensional idengan iakun-akun iperbankan isyari’ah. iMetode 
ipenilaian iuntuk iperbankan isyari’ah idengan ipendekatan iIslamic iBanking 
iIntellectual iCoefficient iIB-iVAIC. 

Hasil yang berbeda disampaikan oleh Nardi Sunardi tahun 2020 dalam hasil 
penelitian. Penelitian yang berupaAnalisis Keuangan Pendekatan Economic Value 
Added (EVA), Financial Value Added (FVA) dan Market Value Added (MVA) 
dengan Time SeriesApproach imerupakan ialat iukur ikinerja keuangan.iKinerja 
keuangan perbankan syariah imenggunakan irasio ikeuangan itu tidak bisa 
digunakan stakeholder karena tidak menghitung modal nya sendiri. Metode EVA 
hanya dipakai oleh bank konvensional saja karena memakai bunga. Pendekatan 
pada suatu perusahaan denganimodel iEVA menghasilkan pengukuran dengan cara 
laba usaha setelah pajak dikurangi beban biaya modal, dimana modal tersebut 
mengaruhi retun stakeholder untuk menanam saham.  

Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan ioleh iAnnisak iNur 
iRahmah danTeuku iSyifa iFadrizha iNanda tahun 2019. Penelitian ini menunjukan 
bahwa ipentingnya ipengungkapan iintellectual icapitalipada ilaporan ikeuangan, 
isehingga dapatmeningkatkan ikinerja ikeuangan. iDimana iintellectual 
icapitalidiukur idengan imodel iVAIC sebagai variabel iindependen. iMetode ini 
memuat tentang iaset iberwujud i(itangible iasset) idan itidak iberwujud 
(iintengible iasset) iperusahaan. 

Dari peneliti terdahulu diatas terdapat iperbedaan iterkait ipengaruh 
iintellectual icapitaliterhadap ikinerja iperusahaan. Terdapat perbedaan dari  
penelitian antara model VAIC dan EVA, hasilnya menunjukan bahwa tidak 
memiliki hubungan yang signifikan. EVA didasarkan pada teori keuangan 
sedangkan VAIC difokuskan pada penilaian intellectual capital. Metode VAIC 
sebagai pengukuran IC walaupun dalam pengukuran nya metode ini secara tidak 
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langsung mengukur IC perusahaan. Pulic (2000) menformulasikan, yaitu antara 
Intellectual capital iyang idiuji iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan ipada 
itahun iyang isama idengan imenggunakan iVAIC™ sebagai suatu cara dalam 
pengukuran kemampuan intelektual perusahaan. Selain itu pengukuran IC dapat 
digunakan dengan metode EVA. Model VAIC menyebutkan bahwa dalam 
peningkatan nilai perusahaan maupun kinerja keuangan akan membutuhkan 
intellectual capital sehingga akan menghasilkan pengaruh yang positifiterhadap 
ikinerja ikeuanganiperusahaan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

iBerdasarkan ipemaparan ilatar ibelakang idiatas dijelaskan terkaitipentingnya 
suatu perusahaan dalam pengembangan iintellectual icapital, iakan itetapi ikarena 
iterbatas idalam ipengukuran idan ipengakuan makaimenimbulkan ibeberapa idari 
iintellectual icapitalitidak idilaporkan ipada ineraca iperusahaan. iDengan 
ipengukuran iintellectual icapitalitersebut idalam ipenelitian iini iditunjuk iuntuk 
imenjawab ipertanyaan diataranya imengenai: 

1. iApakah iintellectual icapital berpangaruh ipositif terhdap ikinerja keuangan 
perbankan syariah? 

2. Apakah ukuran perbankan berpengaruh positif terhadap ROA? 
3. Apakah variabel ukuran perbankan dapat memperkuat pengaruh hubungan 

iintellectual icapitaliterhadap ikinerja ikeuangan iperbankan isyariah? 
 

1.3 TujuanPenelitian 
1. Untuk menguji apakah intellectual capitalberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ikeuangan ibank isyariah. 
2. Untuk menguji apakah ukuran perbankan berpengaruh positif terhadap ROA 
3. Untuk menguji apakah ukuran perbankan dapat memperkuat pengaruh 

hubungan intellectual capitaliterhadap ikinerja ikeuangan ibank isyariah. 
 

1.4 ManfaatProposal 
1. Secara empiris, proposal ini memberikan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai pengembangan teori yang berkaitan dengan pentingnya intellectual 
capital. 



5 
 

2. Secara praktis, proposal ini memberikan informasi pada perusahaan dalam 
usaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sebaliknya bagi investor 
proposal dapat menjadi bahan pertimbangan dalam industri perbankan syariah. 

3. Secara teoritis, proposal ini menjelaskan pengaruh intellectual capital pada 
perbankan syarah menggunakan variabel moderating. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
2.1 Telaah Pustaka 

1. Stakeholder Theory 
Untuk memenuhi kebutuhan para stakeholder, mereka mengikuti aturan 

yang dibuat perusahaan. Sebuah perusahaan untuk memenuhi kebutuhan para 
stakeholder mereka dipengaruhi oleh keputusan yang dikemukakan oleh 
perusahaan..Stakeholder adalah kelompok yang bisa mempengaruhi atau 
dipengaruhi oleh tujuan organisasi.aTeori ini menjelaskan tentang bertanggung 
jawab kepada pihak mana saja perusahaan tersebut.. Dalam pengembangan nya 
stakeholder theory dibagi menjadi dua kategori, yaitu:  

a.  Inside stakeholder, terdiri dari orang yang memiliki kepentingan dan 
berada  dalam organisasi perusahaan. Pihak yang ada di kategori ini 
adalah pegawai dan pemegang saham.. 

b. Outside stakeholder, terdiri dari orang yang atau pihak yang buan 
termasuk milik perusahaan atau yang bersangkutan dengan perusahaan 
tapi memiliki kepentingan dengan perusahaan..Pihak pada kategori ini 
adalah pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat.. 

Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan harus memberikan manfaat kepada 
stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, pemerintah, 
masyarakat)..Maka perusahaan sangat butuh dukungan dari para stakeholder..Teori 
ini mengatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak untuk mengetahui apa 
yang diberikan oleh perusahaan yang bisa digunakan untuk pengambilan 
keputusan mereka..Sebuah perusahaan mempunyai konsep perkembangan teori ini 
yaitu perencanaan, kebijakan dan CSR.. 

 
2. Agency Theory (Teori Keagenan) 

Djensen dan Mecklin (1976) mengambarkan hubungan antara pemilik 
perusahaan dan agen untuk pengambilan keputusan. Pemegang sahm menuntut 
peningkatan profitabilitas perusahaan, dan manajer mampu memotivasi untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan psikologis. Berdasarkan hubungan nya 
manajemen didorong untuk melakukan manajemen laba dalam membuat laporan 
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keuangan..Manajemen sebagai pengelola perusahaan diberikan kekuasaan dan 
fleksibilitas untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan kepentingan pemilik 
perusahaan. Kontrak kerja meliputi wewenang dan tanggung jawab 
manajemen/pengelola atas persetujuan bersama (Anthony dan Govindraja, 2017). 
Sistem pengendalian dapat dilakukan dengan cara pemantauan, baik itu dilakukan 
sendiri maupun melalui pihak ketiga. Sehingga apabila perusahaan diawasi dengan 
ketat oleh prinsipal maka manajer akan lebih berhati-hati dan cenderung untuk 
konservatif daripada optimis menyajikan laba tinggi.. 

 
3. BankSyariah. 

Bank syariah adalah kegiatan keuangan yang mempunyai atas usaha 
perbankan yang bersyariah..Transaksi yang berpedoman pada syariahadalah 
pelarangan riba, konsep hanya untuk komoditas saja, tidak boleh imelakukan 
ikegiatan iyang ibersifat ispekulatif, itidak boleh melakukan idua transaksi idalam 
isatu akad. (Susyanti, 2016:45). 

Adanya larangan ribaa bersumber dari Al Quran dan Hadis. 
بوَٰا۟  يَأكُْلوُنَ  ٱلَّذِينَ  نُ  يَتخََبَّطُهُ  ٱلَّذِى يَقوُمُ  كَمَا إلاَِّ  يَقوُمُونَ  لاَ  ٱلرِّ لِكَ  ۚ◌  ٱلْمَسِّ  مِنَ  ٱلشَّيْطَٰ  إِنَّمَا قَالوُٓا۟  بِأنََّهُمْ  ذَٰ

بوَٰا۟  مِثلُْ  ٱلْبيَْعُ  ُ  وَأحََلَّ  ۗ◌  ٱلرِّ َّمَ  ٱلْبيَْعَ  ٱ بوَٰا۟  وَحَرَّ ن مَوْعِظَةٌ  ۥجَاءَٓهُ  فمََن ۚ◌  ٱلرِّ بِّهۦِ مِّ  وَأمَْرُهُ ۥٓ سَلفََ  مَا فلََهُۥ فٱَنتهََىٰ  رَّ
ِ  إِلىَ َّٓئكَِ  عَادَ  وَمَنْ  ۖ◌  ٱ بُ  فَأوُ۟لَٰ لِدوُنَ  فِيهَا هُمْ  ۖ◌  ٱلنَّارِ  أصَْحَٰ  خَٰ

 
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba itu tidak akan berdiri melainkan 
sebagaimana berdirinya orang yang dirasuk setan dengan terhuyung-huyung 
karena sentuhannya. Yang demikian itu karena mereka mengatakan: 
“perdagangan itu sama saja dengan riba”. Padahal Allah telah 
menghalalkanperdagangan dan mengharamkan riba. Oleh karena itu, 
barangsiapa telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya lalu ia 
berhenti (dari memakan riba),maka baginyalah apa yang telah lalu dan 
mengulangi lagi (memakan riba) maka itu ahli neraka mereka akan kekal di 
dalamnya”. (QS ALBaqarah [2]: 275)... 

 
Sebuah sumber mengatakan bahwa iorang-iorangiyang berjualan idengan 

ikredit(berbayar idengan jangka iwaktu). iApabila pada iwaktunya belum 
membayar maka bunga nya akan bertambah dan ditambah pula jangka 
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pembayaran nya. Disebutkan pada surat Ali-Imran ayat ke 130 sebagai larangan 
atas perbuatan itu. 

بَا تأَكُْلوُاْ  لاَ  آمَنوُاْ  الَّذِينَ  أيَُّهَا يَا ً  الرِّ ضَاعَفَةً  أضَْعَافا  أعُِدَّتْ  الَّتيِ النَّارَ  وَاتَّقوُاْ  .تفُْلِحُونَ  لَعَلَّكُمْ  ဃَّ  وَاتَّقوُاْ  مُّ
 لِلْكَافِرِينَ 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan 
untuk orang-orang yang kafir." (Qs. Ali Imron [3]: 130). 

 
Dari situ bisa kita lihat bank konfensional berbeda dengan bank 

syariah,.maka perlu dilakukan sesuai aturan syariah(iRodoni idan 
iHamid,2019)...... 

 Berikut ini perbedaan bank konfensional dan bank syariah:.  
 

Tabel 2.1 Perbedaan Bank Konfensional dan Bank Syariah 
No Perbedaan Bank Konfensional Bank Syariah. 
1 Bunga  Berpegang bunga Berpegang revenue 
2 Operasional Beroperasi dengan sektor 

keuangan tidak rill 
Beroperasi idengan isektor iriil. 

3 Produk i Kredit iJual ibeli, iBagi ihasil 
4 Pendapatani   Pendapatan iyang iditerima 

iterkait idari ipendapatan 
ikredit...... 

Pendapatan dari proses 
pembiayaan....  

5 Dasar 
hukum 

BI dan Pemerintahan  Al Quran, Hadis, BI, dan 
Pemerintah... 

6 Falsafah  Adanya riba Tidak adanya riba atau bunga... 

Bank Syariah adalah bank yang menganut pada ajaran  islam kegiatan yang 
dilukan tidak memeberatkan  nasabah, jik adanya imbalan itupun tergantuan dari 
janji dua belah pihak yang diatur pada Al Quran dan Hadis.....Prinsip syariah 
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam digunakan untuk penyimpanan 
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dana dan uang atau kegiatan usaha sesuai dengan syariah seperti 
pembiayaan(mudharabah), pembiayaanibberdasarkanprinsipipenyertaanimodal 
(musharakah), jual beli mencari keuntungan (murabahah) (Rivai, 2013:1)... 

UU No 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah 
kegiatan kegitan yang dilakukan di bank dan unit usaha. 1Menurut 1jenisnya 
1terdiri 1dari 1Bank 1Umum 1Syariah, 1Unit 1Usaha 1Syariah, 1Bank 
1Pembiayaan 1Rakyat Syariah (Ismail 2011:13).... 

a) Bank Umum Syariah adalah kegiatan perbankan yang memberikan jasa 
dalam pembayaran segala bentuk..  

b) Unit Usaha Syariah adalah sebuah unit dari Bank Konfensional yang 
fungsinya untuk melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah atau  untuk 
melaksakan kegiatan usaha secarakonvensional yang berfungsi sebagai 
kantor cabang pembantu  syariah.. 

c) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah kegiatan perbankan yang tidak 
memberikan jasa dalam transaksi, kegitan nya hampir sama dengan Bank 
Umum Syariah namun jika BPRS menghimun dalam jumlah yang tidak 
banyak contoh seperti BMT 
 

4. Intellectual Capital.. 
Intellectual Capitaladalah aset yang tidak berwujud..Pada umum 

nyadisingkat menjadi IC yang artinya ilmu yang mempelajari daya pikir yang 
dimiliki perusahaan namun tidak memiliki wujud dengan  adanya IC perusahaan 
mampu mendapatkan keuntungan dan memberikan perusahaan mempunyai nilai 
lebih dibanding perusahaan lain (Ellnydra, 2017).. 

Menurut Purmodishi (2014) IC mampu memberikan informasi yang 
diberikan untuk memberikan nilai tambah dan menghasilkan keunggulan untuk 
jangka waktu yang lama, yang mencakup karyawan, organisasi dan  masyarakat. 
IC mampu menciptakan kekayaan dengan modal berbagai pengetahuan. 
Kesimpulan nya Intellectual Capital ini sumber daya pengetahuan yang 
memberikan informasi pada perusahaan untuk bersaing..  

Nilai dari Intellectual Capital terdiri idari ihuman icapital, istructural 
icapitalidan icustomer icapital.iHumaniCapital yang tinggi bisa mendorong kineja 
keuangan yang terdiri dari pengetahuan dan keterampilan sesorang untuk 
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menjalankan tugasnya seingga dapat menciptakan suatu nilai yang 
tinggi..iStructural iCapitalimerupakanikemampuan 
organisasiiIsepertiiinfrasturktur,isistemiinformasi,istrategimanajemenidanibudayai
yangmampu memberikan usaha karyawan untuk memberikan hasil yang 
maksimal..iCustomer iCapital merupakankemampuan yang dimiliki marketing 
dan cutomer untuk melakukan bisnis. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Intellectual Capital 
Human Capital Structural Capital Customer Capital 

  Bagaimana/kapan 
 iPendidikan 
 iKualifikasi ipegawaii 
 iPengetahuan 

itentangi ipekerjaani 
 

 iIntellectual iproperty 
 ipaten 
 icopyrights 
 idesign rights 
 infrastructur asset 
 budaya  
 sistem informasi 
 hubungan keuangan  

 
 

 brand 
 konsumen 
 loyalitas konsumen 
 kontrak yang 

mendukung 
 kesepakatan adanya 

franchise 
 
 

 
Bontis, Chua dan Richardson (2000).ikomponen iIC, iyaitu: iHuman 

iCapital (HC), iStructural iCapital (SC), iCustomer iCapital (CC)..Secara garis 
besar Human Capital membahas tentang individual knowledge suatu organisasi 
tentang kehidupan dan bisnis yang di jelaskan oleh pegawai. Sedangkan SC 
menjelaskan tentang database, proses manual, strategies yang nilainya lebih 
tinggi material nya.  

iPengukuraniIntellectualiCapitaliterdapatiduaikategori: 
1. iKategori menggukanipengukuran moneter  
2. iKategori tidakimenggunakanipengukuran moneter.. 
Metode diatas tidak 

hanyaImengestimasinilaiIuangIdariiIntellectualCapital,tetapdariiukuran 
turunanGdariNuangRyangMmemakaiIrasiookeuangan.iBerikutiukuranIntellectual 
Capital berbasis non moneter (Hidayat, 2017:30).. 

a. Brooking‟s Technology Broker.Method (1996). 
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b. The Skandia IC Report Method, oleh.Edvinsson danMalone (1997) 
c. The IC Index, dikembangkan oleh Roos.et. al., (1997) 
d. Intangible Assets Monitor, .oleh Sveiby (1997) 

Sedangkan  model penelitian Intelcetual Capital moneter (Hidayat,2017: 30). 
1. iThe iEVA iand iMVAiiModeli(Bontis dkk., :1999). 
2. iThe iMarket ito iBook.iValue iModel (beberapa penulis). 
3. iTobin‟s Q iMethod.(Luthy, 1998). 
4. iPulic‟s iValuei iAdded iIntellectual iCoefficient.iModeli((Pulic, 1998). 

 
5. IslamicBanking Value Added Intellectual Coeficient 

Pulic, seorang profesor dari iAICRS imengembangkan imetode iyang 
idigunakan iuntuk imengukur iefisiensi iperusahaan yang dikenal dengan Value 
Added Intellectual Capital.Nilai (VAIC) melihatkan sebagaimana efisien nya 
perusahaaan dalam memanfaatkan sumber daya strategis yang dimiliki, semakin 
tinggi nilai nya semakin bagus cara kerja dari model itu..Model ini menyajikan 
tentang aset berwujud dan aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan untuk 
menciptakan niai value aded(VA)..iVAICTM imerupakan metrode iuntuk 
mengukur ikinerja iperusahaan, ipendekatan ini imudah idan imungkin untuk 
dilakukan karena imenggunakan iakun ilaporan ikeuangan.  
a. Value Added adalah yang digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kemampuan suatu perusahaan dalam penciptaaan nilai..VA terdiri dari ouput 
dan input, output menjelaskan tentang revenue dan mencakup produk dan 
jasa apabila input seluruh beban yang dipakai dalam memperoleh revenue.. 
beban karyawan tidak teramsuk karena dalam input karena itu tidak dihitung 
sebagai biaya.. Model VAICTM ini digunakan untuk mengukur bisa tidak 
nya perusahaan memdiawali dengan menghitung kemampuan perusahaan 
dengan Value Added (VA). VA ini suah pasti nilainya berbeda karena sumber 
daya yang dimiliki masing masing..Cara mengukur VA adalah  
VA = OUT – IN 

b. Langkah kedua setelah VA selanjutnya mencari CA. Hubungan antara Value 
Added dan Physical Capital yang dinamakan dengan Value Added Capital 
Employed ( VACA). Hal ini menunjukan bahwa Physical Capital 
menciptakan Value Added. Adapun cara mengukur VACA adalah 
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VACA = VA / CA 
c. Langkah ketiga mengukur Value Added Human Capital (VAHC) yang 

menunjukan seberapa besar VA yang dibentuk dengan kualitas sumber daya 
manusia perusahaan..Cara mengukur VAHC 
VAHC = VA / HC. 

d. Langkah keempat mengukur iValue iAdded iIntellectual iCapital (VAIC) 
adalah untuk imengukur ikinerja iIntellectual iCapital perusahaan, imodel iini 
sangat imudah idan imungkin dilkukan ikarena imenggunakan iakun iakun 
ipada ilaporan ikeuangan ibagian neraca. VAIC ini merupakan nilai tambah 
bagi kinerja perusahaan. 
VAIC = VACA + VAHC 

e. Structural Capital Value Added (SCVA) merupakan kemampuan peusahaan 
untuk imenghasilkan ikinerja iperusahaan iyang ioptimal dengan usaha 
karyawan (iRestuti,i2014)..Structural Capital ini meliputi sistem operasional 
perusahaan, budaya organisasi. Perusahaan yang memiliki Structural Capital 
yang bagus akan budaya nya sangat mendukung masyarakat untuk mencoba 
hal baru. 

 
6. Kinerja Keuangan 

iKinerja ikeuanganiperusahaan imerupakan iindikator iyang 
imenggambarkan ikeadaan iyang iterjadi idi ipeursahaan idilihat idari isegi 
iekonomi. Semakin meningkat kinerja keuangan perusahaan maka semakin baik 
pula dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya seefektik mungkin. Kinerja 
adalah prestasi yangdicapai oleh setiap perusahaan yang menggambarkan 
ikesehatan idari iperusahaan itu (Yunus,.2015: 29). Menurut.Iswati (2007).kinerja 
adalah hasil kerja yang bisa dicapai seseorang atau kelompok dengan tanggung 
jawab masing-masing untuk mencapai tujuan tertentu. iKinerja imerupakan ifungsi 
idari ikemampuan iorganisasi iyang imenggunakan isumber idaya inya iuntuk 
imengembangkan ikeunggulan. 

iKeberhasilanisuatu iperusahaan itidak hanya dinilai idari ikinerja 
imelainkan dari raiso keuangan pada saat ini, namun sumber daya yang ada 
diperusahaan hendak nya idapat imenghasilkan ikinerja ikeuangan iyang iterus 
imeningkat idari itahun ke tahun berikutnya, sehingga kelangsungan hidup 
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perusahaan dapat terjamin yang dihasilkan dari aktiva tak berwujud yang berupa 
manusia (SDM) yang mengatur aktiva perusahaan yang ada. Kinerja keuangan 
juga dapatdijadikan pertimbangan pengambilan bagi stakeholder. 

Kinerja keuangan iuntuk imengukur ikinerja iperusahaan idalam 
imemperoleh ilaba idan inilaiipasar. iUkuran ikeuangan ibiasanya 
idiwujudkan.idalam iprofitabilitas, ipertumbuhan idan inilai ipemegang isaham. 
iAlat iyang ibisa idigunakan idalam ipengukuran iadalahiReturn iOn iInvestmen 
(ROI) idan iResidual iIncome (RI). iPengukuran ikinerja ibiasa imenjelaskan 
itentang ikinerja idari isemua iproduk iatau iaktivitas.ijasa.iyang idihasilkan ioleh 
iperusahaan idengan iuang. Pengukuran dibagi menjadi ikinerja inon ikeuangan 
idan ikeuangan, ikinerja inon ikeuangan ibiasanya iberhubungan idengan idengan 
ifisik itetapi iberfokus ipada variabel ilaporan ikeuangan, apabila non keuangan 
dapat dilihat dari keunggulan nya. 

iKinerja ikeuangan.idalam.ipandangan.iislam imerupakan.ikinerja.iyang 
imengambarkanitingkatipencapaian. isuatu ikegiatan idalam. imewujudkan 
isasaran, 
Penilaianikinerjakeuangandapatdilakukukandenganmenganalisislaporan.keuanganp
erusahaankinerja.keungan.umumnya.idiukur.iberdasarkan 
ipenghasilani(laba).iatau.isebagai.idasar.ibagi.iukuran.iyang.ilain.iseperti.iimbalan,i
investasi,iatau ipenghasilan.ipertahun.  

Intellectual Capital meupakan sumber daya yang terukur untuk bersaing, 
maka IC memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Rangkaian 
aktivitas dilaporkan pada ilaporan ikeuangan idiantaranya ilaporan keuangan 
bagian laba rugi  dan neraca. Dari laporan itu bisa dijadikan acuan untuk periode 
yang akan datang. 

Beberapa rasio untuk mengukur kinerja bank adalah (.Sudana,.2016): 
1. Leverage Ratio untuk imengukur iberapa ibesar ipenggunaan iutang 

idalam ibelanja iperusahaan. iDapat idiukur idengan icara: 
a. Debt Ratio mengukur utang yang membiayai aktiva perusahaan. 

Semakin besar rasio ini semakin besar utang dalam membiayai 
investasipada kativa yang berati resko nya akan meningkat. 

b. LongTerm Debt Ratio untuk imengukur ibesar ikecilnya ipenggunaan 
iutang ijangka ppanjang bandingkan idengan imodal isendiri. 



14 
 

2.  Intellectual capital merupakan sumberdaya yang terukur untuk 
peningkatan keunggulan bersaing, maka intellectual capital akan 
memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
iRangkaian iaktivitas ikeuangan ipada isuatu iperiode itertentu 
idilaporkan idalam ilaporan ikeuangan idi iantaranya ilaporan ilaba-rugi 
idan ineraca. iLaporan ilaba-rugi imenggambarkan isuatu iaktivitas 
idalam isatu itahun idan iuntuk ineraca imenggambarkan ikeadaan ipada 
isuatu isaat iakhir itahun itersebut iatas iperubahan ikejadian idari itahun 
isebelumnya. iDari ilaporan-laporan itersebut idapat idievaluasi ibaik 
iperubahannya, irasio-rasionya iyang ikemudian idapat idijadikan isuatu 
iacuan iuntuk iperiode iyang iakan idatang 

Adapunrasio ikeuangan ibank iyang idigunakan iuntuk imengukur ikinerja 
ibank  iadalah (Sudana, 2016): 

a. iLeverage iRatio iRasio iini imengukur iberapa ibesar ipenggunaan 
iutangdalam ipembelanjaan iperusahaan. iBesar ikecilnya ileveragei 
ratioidapat idiukur idengan icara: 
 Debt Ratio dipakai untuk mengukur dana dari utang untuk membiayai 

aktiva perusahaan. iSemakin ibesar irasio imenunjukkan isemakin ibesar 
iporsi ipenggunaan iutang idalam imembiayai iinvestasi ipada iaktiva, 
iyang iberarti ipula iresiko ikeuangan imeningkat idan isebaliknya. 

   Long-Term Debt to Equity Ratio.mengukur besar nya utang jangka 
panjang yang dibandingan dengan modal.sendiri..Semakin tinggi rasio 
keuangan semakin.tinggi.pula.resiko.keuangan.nya.  

b. Liquidity Ratio digunakan untuk 
mengukur.besar.kecil.nya.utangdalam.belanja perusahaan..Dapat dikur 
dengan cara: 
1. Current Rationuntuk mengukurmproporsimdana bersumber dari utang 

untuk membayar 
rnaktivanlancarnyangndimilikinperusahaan.Semakinnbesarrlikuid 
perusahaannmakansemakinnbesarrrasiomkeuanganmnya.LKelemahann
nyantidakmsemuaiaktiva ilancar memiliki likuditas iyang isama. 

2. iQuick iRatio memberikan kemampuan tentang kewajiban jangka 
pendek perusahaan sama halnya seperti icurrent iratio itetapi adanya 
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ipersediaan itidak dihitung ikarena jika dibandingan idengan ikas,isurat 
iberharga idan ipiutang liquid nya kurang.  

3. Cash Ratio merupakan kemampuan perusahaan yang digunakan untuk 
menutup utang lancar denga menggunakan kas dan surat 
berharga..Rasio ini paling akurat karena hanya menghitung yang paling 
liquid dari aktiva lancar tersebut..semakin tinggi likuiditas semakan 
baikmkeuangan jangka pendek perusahaan. 

c. Activity Rasio digunakan untuk mrngukur efektifitas perusahaan dalam 
mengelola aktiva, yang bisa dihitung dengan cara sebagai berikut: 

1. Inventory Turnover digunakan untuk mengukur 
perputaranpersediaan untuk menghasilkan nilaidari 
penjualan..semakin tinggi rasio nya semakin 
baguspula.Pengelolaankpersediaannuntukdmenghasilkandpenjualan.  

2. Receivable Turnover digunakan untuk mengukur perputaranpiutang 
dalam menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran pitang 
semakin baik pula piutang yang diakukan oleh perusahaan. 

3. Fixed Asset Turnover digunakan untuk mengukur penggunaan 
aktiva tetapmdalam menghasilkan penjualan perusahaan 

d. ProfitabilitynRationmengukurnkemampuandperusahaannuntukmenghasilka
n labagdenganfmenggunakangsumberrsumbergyanghdimilikiperusahaan, 
sepertiaktiva,hmodal,hatauhpenjualanjperusahaan. 

1. Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang dipakai untuk 
mengukurprofit perusahan. iProfitabilitas idilihat idari iseberapa 
iefisien iperusahaan imenghasilkan ilaba ibersih idari iaset. Cara 
meghitung ROA adalah iLABA iBERSIH / iTOTAL iASET 
iPERUSAHAAN, isemakin itinggi iROA isemakin itinggi 
ipendapatan iperusahaan yang diterima tapi investasi yang lebih 
kecil.  

2. iReturn iOn iEquity (ROE) imerupakan irasio iyang idigunakan 
iuntuk ipengambalian imodal kepada pemegang saham biasa. Cara 
menghitung ROE adalah LABA BERSIH / EKUITAS, isemakin 
ibesar inilai iROE semakin besar ipengembalian imodal ke 
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ipemegang isaham ROE ini diguanakanuntuk menarik investor agar 
tetap inveastasi pada perusahaan.  

3. Profit Margin Ratio merupakan rasio untuk mengukurperusahaan 
dalam imenghasilkan ilaba idengan imenggunakan ipenjualan. 
iProfitiMargin iRatio idibedakan imenjadi itiga iyaitu: NPM, OPM, 
GPM.operasinya.iProfit imargin iratio idibedakan imenjadi:iNet 
iProfit iMargin (NPM),iOperating iProfit iMargin (OPM),i Gross 
iProfit iMargin (GPM).iSemakin itinggi irasio iini isemakin ibaik 
ipula iperusahaan iuntuk imenjalankan ikegiatanya. 
 

e. Market To Book Value (MTBV) adalah perbandingan dari nilai pasardan 
inilai ibuku iperusahaan. iNilai ipasar adalah ianggapan dari 
stakeholdercontoh ipemegang isaham, kreditur mengenai harga saham dari 
perusahaan di pasaran. Semua jumlah nilai perusahaan bisa dikeluarkan 
untuk pihak yang ingin membeli. Sedangkan nilai buku adalah inilai 
ikekayaan, ikewajiban iserta iekuitas iperusahaan iyang itercantum dalam 
laporan keuangan. inilai ibuku iberbeda idengan ijumlah itotal aset dan 
kewajiban iperusahaan. Selisih dari nilai buku adalah apabila peusahaan 
menjual asetnya.  
 

7. Ukuran Perbankan 
Adanya kinerja bank merupakan hal penting karena cerminan dari 

kemampuan bank untuk mengelola modal dan asetnya untuk menghasilkan laba, 
tujuan dari pengukuran perbannkan tidak jauh beda dari pengukuran perusahaan 
pada umum nya. Ukuran kinerja digunakan untuk mengukur kemampuan 
perbankan dalam menghasilkan laba dariberbagai kegiatan yang dilakukan secara 
efektif dan efisien dengan tujuan mencapai nilai value yang tinggi. Untuk 
mengukur seberapa jauh keofisien nya bisa dilakukan dengan melihat 
profitabilitas, semakin tinggi profitabilitas semakin efekttif pula kegiatan 
perusahaan tersebut.  

Kesehatan bank disebut jugadengan kinerja perbankan, isalah isatu 
iindikator iyang iutama iadalah idasar ipenilaian ilaporan ikeuangan iyang ada 
sangkut pautnya. Bank Indonesia berhak menentukan kesehatan bank dengan 
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melihat modal, kualitas asset, likuiditas, solvabilitas yang berhubungan dengan 
usaha bank. Bank Indonesia mengeluarkan surat keputusan direksi BI No 
30/277/.DIR tanggal 19 Maretm1998 yang mengatur tingkat kesehatan bank 
(Hardikasariy, 2011:38). 

. 
8. Variabel Moderating 

Variabel Moderating merupakan variabel independent yang memperkuat 
atau memperlemah hubungan hubungan nya dengan variabel independen lainya 
terhadap variabel dependen. Cara untuk meyakinkan investor untuk melihat 
kondisi dengan Intellectual Capital. Perusahaan yang ukuran perbankan nya tinggi 
memberikan informasi secara begitupun sebalik nya (Ramananda,a2014. Ukuran 
bank suatu perusahaan dilihatdari total asset idan ikapitalisasi ipasar (Mar’.ati 
2013. Ukuran bank dibedakan menjadi ukuran bank kecil dan besar, apakah 
ukuran bank bisa memperkuat atau malah memperlemah variabel bebas. 
Perusahaan dalam ukuran yang besar diharapkan bisa memenuhi kebutuhan pihak 
luar memalui sumber daya yang dimiliki perusahaan 

Ukuran bank adalah suatu perusahaan dilihat dari iaset dan ikapitalisasi 
ipasar (Mar’.ati 2013). iBank yang berukuran ibesar idalam iposisi iuntuk 
imelakukan iterkait ipremi resiko (Mwauurah, dkk, 2017). iPerusahaan iyang 
ibesar iakan imudah imendapat ibantuan idana iatau ipinjaman idari iperusahaan 
iyang ikecil. Seorang investor juga akan lebih memilihi perusahaan yang besar 
karena adanya harapan memperoleh hasil. Ukuran perusahaan mempengaruhi uang 
yang diterima investor. Untuk mencapai hasil nya investor dihadapkan pada resiko 
perbankan 

 
2.2 Kerangka Penelitian 

Beberapa perbandingan penelitian sebelum nya yang ada pada beberapa bank di 
Indonesia sebagai berikut:  
No Tahun Judul Variabel Hasl Penelitian 
1 2016 JPENGARUHMINTELL

ECTUALSCAPITAL 
sTERHADAP 
dKINERJA 

ROA, ROE, 
MTBV.  

IC berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan perusahaan.  
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dKEUANGAN 
dPERUSAHAAN 
d(Studi Empiris Pada 
dPerusahaan 
dPerbankan Dan 
sAsuransi Yang 
sTerdaftar Di 
sBursa Efek Indonesia 
sTahun 2011-2013) 

2. 2014 FPENGARUH 
aMODAL 
aINTELEKTUAL 
aTERHADAP 
aNILAI 
aPERUSAHAAN 
aDENGAN KINERJA 
aKEUANGAN 
aSEBAGAI 
aVARIABEL 
aINTERVENING 

modal intelektual, 
nilai perusahaa, 
financial 
perfomance,VAIC
TM  

Modal berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
penelitian ini 
mengindikasi semakin 
efisien apabila 
menggunakan modal 
intelektual yang 
diimiliki untuk 
meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan.  

3. 2017 aSTRUKTUR aMODAL 
DAN aMODAL KERJA 
PT aXYZ SERTA 
aPENGARUHNYA 
aTERHADAP 
aKINERJA 
aPERUSAHAAN 

ATM, EDC, Regresi, 
struktur modal, 
kinerja keuangan. 
 

Pada persamaan regresi 
didapat bahwa 
SDAberpengaruh 
signifikan terhadap semua 
rasio yangdigunakan 
dalam mengukur 
company financial 
performance 

4. 2016 
 

aPENGARUH 
aINTELLECTUAL 
aCAPITAL DENGAN 
aPENDEKATAN 
aISLAMIC aBANKING 

intellectual 
capital (iB-
VACA, 
iBVAHU, dan iB-
STVA) terhadap 

iIslamic iBanking 
iValue iAdded iCapital 
iEmployed i(IB VCA) 
iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ibank syaraiah, 
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VALUE aADDED 
aINTELLECTUAL 
aCOEFFICENT 
a(Ib-VAIC) 
aTERHADAP 
aKINERJA 
aKEUANGAN BANK 
aUMUM 
aSYARIAH aDI 
aINDONESIA 

ROA. secara parsial IBVAHU 
tidak signifikan 
terhadap 
kinerjakeuangan.  
 
 

4. 
 

2015 aPENGARUH 
aINTELLECTUAL 
aCAPITAL 
aTERHADAP 
aKINERJA 
aKEUANGAN 
aPERBANKAN 
aSYARI’AH DI 
aINDONESIA 

ICnyang 
meenggunakan 
metode VAIC,  

Adanya pengaruh 
kinerja keuangan yang 
mampu meningkatkan 
kinerja nya namun 
secara satistik tidak 
adanya pengaruh.  

5. 
 

2017 aPENGARUH 
aINTELLECTUAL 
aCAPITAL 
aTERHADAP NILAI 
aPERUSAHAAN 
aDENGAN KINERJA 
aKEUANGAN 
aSEBAGAI 
aVARIABEL 
aINTERVENING 
aPADA 
aPERUSAHAAN 
aPERBANKAN aYANG 
aTERDAFTARaDI 

Variabel 
independen VAIC  

iVACA idan iSTVA 
iberpengaruh ipositif 
iterhadap iROA inamun 
iVahu itidak 
iberpengaruh iterhadap 
iROA. ROA tidak 
memediasi VACA dan 
VAHU.   
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aBURSA EFEK 
aINDONESIA 
 

6. 
 

2015 aPENGARUH 
aINTELLECTUAL 
aCAPITAL 
aTERHADAP 
aKINERJA 
aKEUANGAN BANK 
aSYARIAH (STUDI 
aPADA PT BANK 
aACEH SYARIAH) 
 
 

HCE, CCE, SCE 
seta ROA  

iVariabel iIntellectual 
iCapital iberpengaruh 
ipositif idan isignifikan 
iterhadap ROA kecuali 
SCE.  

7. 
 
 
 

2017 aPENGARUH 
aINTELLECTUAL 
aCAPITAL 
aTERHADAP 
aKINERJA 
aKEUANGAN 
aDENGAN 
aBARRIERSsTO 
aENTRYdSEBAGAI 
aVARIABEL 
aMEDIASI 

Intellectual 
Capital, financial 
perfomance, ROA  

IC pada perusahaan 
menyebabkan semakin 
tinggi kometensi yang 
harus dimiliki 
perusahaan  

 
 

iBerdasarkan ipenelitian iyang itelah idilakukan, iada ipersamaan idan 
iperbedaan nya. Persamaan dari ipenelitian ini bisa dijadikan variabel independen 
yanitu Intellectual Capital pada Bank Syariah, perbedaan pada penelitian sebelum nya 
adalah: 

a. Variabel Dependen : Penelitian ini menggunakan ROA kalau yang sebelum 
nya memakai profitabilitas 
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b. Objek Penelitian : Menggunakan objek Bank Syariah 
c. Beberapa peneliti sebelum nya imenggunakan idata iprimer idan isekunder, 

apabila ipenelitian iini  pakai data sekunder saja karena keadaan yang tidak 
memungkinkan. 

d. Penelitian ini memakai analisis regeresi linear iberganda 
2.3 Kerangka Berfikir 

Varibel dependen iyang dipakai iadalah Intellectual iCapital. IC ini mengukur 
nilai intelektual pada perusahaan untuk menilai apakah efisien atau tidak yng 
menggunakan metode iValue iAdded iIntellectual iCapital (VAIC). Komponen idari 
iVAIC terdiri dari VAHU, iVACA, iSTVA. Pengukuran IC menggunakan VAIC 
dengan komponen hitung seperti Human Capital (VAHU), Structural Capital 
(STVA), dan Physical Capital(VACA), pengukuran ini sebenarnya sama hanya 
penyampaian nya beda (Aritonangj,hMuharam, daanySugiono,2016m).  

CEE adalah perbandingan dari value added dan modal fisik. Pulicc berpendapat 
bahwa CE dapatmenghasilkan ireturn iyang ilebih ibesar idaripada iperusahaan iyang 
ilain, imaka pemanfaatan CE harus dilakukan dengan baik. Semakain itinggi inilai 
iCEE semakin baik iefisiensi iperusahaan idalam imenggunakan imodal ifisik inya 
isehingga idapat imeningkatkan ipendapatan. Menurut peneliti, IC mampu secara baik 
memepengaruhi isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan.  

iHCE iadalah perbandingan ivalue iaddedidengan manusia yang ibekerja. iVA 
idan iHC mampu mencipatakan nilai pada sebuah perusahaan, HC merupakan 
kuaalitas sumber daya manusia untuk menciptakan value added. 

SCE adalah gabungan dari SC dalam pembentukan kualitas. Penghitungan nya 
SC – HC. Bontis,Chua (2000) SC meliputi iseluruh inon ihuman idalam iorganisasi 
yang meliputi idatabase, iorganizational icharts, process manuals semua yangmembuat 
nilai perusahaan lebih besar. Semakin baik SCE semakin baik pula modal struktural 
nya. 

Intellecutal Capital bisa diukur dengan model VAIC sebagai variabel 
independen nya, metode ini dikembangkan oleh Pulic (119981) yyang dibuat untuk 
menyajikan informasi tentang aset berwujud dan aset tidak berwujud yang ada pada 
perusahaan. iVAIC idapat idilihat idari isumber idaya iperusahaan iyaitu iVACA, 
iVAHU, iSTVA, (AHarianto,w2013:325). Pengukuran yang dilakukan menggunakan 
ROA yang dapat mencerminkan kiinerja keuangan nya. 
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Gambar 2.1 Pengaruh Intellectual Capital serta size  
 

Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Human Capital terhadap ROA  

HC merupakan imodal iintelektual iperusahaan iyaitu ikompetensi 
idan iketerampilan pegawaai idiukur idengan iHCE untuk mendapatkan 
nilai tambah (value added) (iRacmawati danjWulani,82004). Hubungan 
antara VA dan HC sangat berpengaruh untuk imenciptakan inilai ipada 
iperusahaan, iHC berperan penting pada ikualitas isumber idaya imanusia. 

iHCE didapat pada igaji idan itunjangan iyang rendah mampu 
menigkatkan penjualan. iGaji idan itunjangan iyang ibesar imampu 
imemberi imotivasi pegawai untuk imeningkatkan kualitas agar lebih baik. 
SDM yang baik mampu meningkatkan produktivitas dan profit perusahaan. 

Aktivitas pegawai yang semakin meingkat mampu membuat 
karyawan semakin bagus dalam mengelola aset, hal ini mampu 
meningkatkan laba dari jumlah aset yang dihitung dengan ROA, semakin 
baik atau tinggi HCE semakin baik pula aktivitas aset dalam mendapatkan 
keuntungan. Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh positif terhadap 
Return on Asset (ROA). Maka dapat dijukan hipotesis sebagai berikut: 

  H1 : HCE berpengaruh positif terhadap ROA 
 
 

HCE (X1) 

CCE (X2) 

SCE (X3) 

Kinerja Keuangan 
Perusahaan 

(ROA) 

SIZE 
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2. Pengaruh Capital Employed terhadap ROA 
CE merupakan modal yang dipakai untuk aset tetap dan lancar yang 

diukur dengan Capital Employed Efficiency (CEE)yang merupakan 
indikator untuk nilai tambah (value added) (kFirer danwWiliam,e2003) 

CEE merupakan perbandingan antara value added dan modal fisik. 
Apabila perusahaan dapat menghasilkan return yang lebih besar maka 
perusahaan pemanfaat CE nya lebih baik. Hal ini sama iseperti idengan 
iteori iLegitimacy. iTeori Legitimacy adalah iperusahaan yang iterdorong 
iuntuk menunjukan IC idalam ilaporan ikeuangan iuntuk mendapat 
ilegitimasi idari imasyarakat iatas imodal ifisik menarik shareholder agar 
mampu ikut berkepentingan. 

VValue iAddedimemiliki ihubungan ilebih itinggi iapabila 
idihubungkan idengan ireturn isebagai iukuran ibagi ishareholder. iSemakin 
itinggi inilai iCEE isemakin ibaik pula iefisiensi iperusahaan idalam 
imenggunakan imodal fisik seingga dapat membuat meningkatnya 
pendapatan. Semakin tinggi CCE semakin baik pula ROA nya. Oleh karena 
itu CEE berpengaruh positif terhadap ROA. Maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 

  H2: CCE berpengaruh positif terhadap ROA 
 

3. Pengaruh Structural Capital terhdap ROA  
SC merupakan indikator nilai tambah yang dijabarkan sebagai 

berikut sistem informasi, hak paten, kebijakan iperusahaan iyang itelah 
idicipatakan dari iwaktu ikeiwaktu iyang idiukur idengan iSCE (eFirrer 
danWWikliam,k2003). SCE merupakan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi proses perusahaan dan mendukung karyawab untuk 
menghasilkan kinerja yang baik, hal ini menunjukan semakin baik 
pengelolaan aset. Pengelolaan yang baik mampu meningkatkan laba atas 
semua aset yang diukur dengan ROA (DwipayanifdanyPrastiwi,r2014). 

SC meliputi semua non human dalam perusahaan contoh nya sistem 
informasi, hakpaten, kebijakan perusahaan yang membuat perusahaan nilai 
nya lebih besar dari riil nya. Semakintinggi HCE semakin baik pula modal 
struktur dalam menciptakan nilai perusahaan. Pendapatan perusahaan akan 
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meningkat apabila kinerja keuangan juga meingkat. Teori Based View 
mengatakan bahwa perusahaan dapat bersaing dengan kemampuan 
mengendalikan aset baik terwujud maupun tidak terwujud. SCE mampu 
membentuk IC berpengaruh positif terhadap kinerjakeuangan. Oleh karena 
itu SCE berpengaruh positif terhadap ROA. Maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 

  H3: SCE berpengaruh positif terhadap ROA 
 

4. Pengaruh Ukuran Perbankan terhadap ROA 
Ukuran Perbankan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

karena apabila perusahaan meningkat maka kinerja keuangan perusahaan 
akan menurun. Hal ini memungkinkan perusahaan mendukung jalan nya 
ukuran perbankan, sehingga ukuran bank yang rendah cenderung lebih 
banyak memberikan informasi  mengenai Intellectual Capital, perusahaan 
yang ukuran perbankan tinggi cenderung memberikan informasi 
secukupnya saja.  

Ukuran bank juga dapat dinilai dari aset dan kapitalisasi pasar, 
ukuran perusahaan tidak menjamin perusahaan memiliki laba yang bagus. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Junaedi (S2017K) yaitu Size tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan. Maka dapat disimpulan hipotesis sebagai 
berikut: 

  H4: Ukuran Perbankan berpengaruh negatif terhadap ROA  
 

5. Pengaruh Intellectual Capital terhadap ROA yang dimoderasi ukuran perbankan 
Variabel moderating dari penelitian ini adalah ukuran perbankan, 

ukuran bank  apakah mampu memperkuat atau jalanya perusahaan. Suatu 
perbankan yangmempunyai sumber daya manusia akan lebih baik kinerja 
keuangan nya. Hal ini sangat mendukung jalanya perusahaan, sehingga 
ukuran perbankan rendah membuat Intellectual Capital mendapat informasi 
lebih banyak, sedangkan ukuran perbankan yang tinggi tidak memberikan 
informasi yang luas secukupnya saja. Ukuran perbankan dilihat dari aset 
dan kapitalis pasar. Ukuran bank ini bisa memperkuat atau memperlemah 
variabel bebas dan terikat nya karena mampu mempengaruhi kebijakan 
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investor, untuk mendapat hasil yang baik investor harus menerima resiko 
yang terjadi. Ukuran perbankan mampu memoderasi hubungan antara 
Intellectual Capital dan ROA. 
H5: Ukuran Perbankan memoderasi pengaruh Intellectual Capital terhadap 
ROA 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

iPenelitian iini memakai ipenelitian ikuantitatif, karena data nya iberupa iangka. 
iPenelitian ini dipakai iuntuk imenguji iteori idengan imeneliti ihubungan iantar 
ivariabel. iMetode ini telah memasuki kaidah yang konkrit dan dapat dibuktikan 
kebenaranya dan menggunakan analisis statistik. iData iyang dipakai iadalah idatai 
sekunder ilaporan ikeuangan iBank iSyariah 2015-2019.  

 
3.2 Lokasidan Waktu Penelitian 

iData isekunder yang dipakai ipada penelitian ini sehingga lokasi penelitian 
tidak ada. Objek penelitian  idilakukan ipada iBank iUmum iSyariah iyang iterdaftar 
ipada iBank iIndonesia idan iOJK. iPenelitian iini imengambil idari iwebsite imasing 
imasing ibank iyang idigunakan iuntuk isampel ipada penelitiann ini. iWaktu 
ipenelitian idilaksanakan imulai Oktober 2019 sampai November 2019 dengan meneliti 
laporan keuangan periode 2015 sampai 2019.  

 
3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Populasi iyang idigunakan ipadanipenelitian iini iadalah iseluruh iBank iUmum 

iSyariah idi iIndonesiai yang  iterdaftar ipada iwebsite iBank iIndonesia idan imasuk 
idalam idata iOJK iyang imemiliki irasio keuangan. jumlah populasi idalam ipenelitian 
ini ada 10 Bank Syariah.  

 
Tabel3.1 Daftar Populasi 

 
No Nama Bank Syariah 
1 Bank Aceh Syariah 
2 Bank Muamalat 
3 Bank BRI Syariah 
4 Bank Syariah Mandiri 
5 Bank Syariah Bukopin 
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6 Bank BCA Syariah 
7 Bank Mega Syariah 
8 Bank Maybank Syariah 
9 Bank Panin Dubai Syariah 
10 Bank Jateng Syriah 

Sumber: ..www.ojk.go.id... 
 

2. Sampel 
iMenurutiiBawono, isampel iadalah ojek dari sebuah ipenelitian yang 

digunakan untuk imewakili popualasi (hFalakh,r2019). Teknik yang dipakai 
imenggunakan ipurposive isampling, iadalah iteknik ipenentuan isampel idengan 
ipertimbangan. Kriteria yang dipakai adalah ibank iumum isyariah iyang iterdaftar idi 
iBI dan OJK iyang itelah memposting ilaporan keungan iselama i5 itahun periode 
i2015 sampai dengan 2019. Maka penelitian ini mendapat sampel sebanyak 8 BUS. 

Tabel 3.2 
Daftar Sampel 

 
No Nama Bank Syariah 
1 iBank Muamalat 
2 iBank BRI Syariah 
3 iBank BNI Syariah 
4 iBank Syariah Mandiri 
5 iBank Syariah Bukopin 
6 iBank Mega Syariah 
7 iBank BCA Syariah 
8 iMaybank Syariah  
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Metode data ini secara kuantitatif dengan berdasarkan data sekunder dari 
laporan keuangan  yang dikumpulkan kemudiah mengolah data lalu dianalisa. 
Kriterianya sebagai berikut: 

1. Mencari data pada laporan keuangan tahun 2015 sampai dengan 2019 
2. Menghitung VAIC 
3. Membuat kesimpulan dari hasil analisis data 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis dan Sumber Data 
iData merupakan informasi iyang suatu kegiatan ipenelitian untuk 

pengambilan keputusan, idata yang digunakan adalah idata isekunder. 
Datasekunder iaidalah idata iyang ididapatkan isecara itidak ilangsung iyang 
imemuat iperistiwa imasa ilalu.iiData isekunder idiperoleh idari ijurnal,website 
dan buku. Data yang diteliti adalah lapora keuangan tahun 2015- 2019 yang 
didalam nya iterdapat irasio iyang idipakai iuntuk ipenelitian. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
iTeknik iyang dipakai adalah imenggunakan bebrapa literatur yang 

mendukung penelitian, seperrti laporan bank syariah periode 2017-2019 yang 
telah diposting dari web. iJurnal iyang imendukung ipenelitian iini , idata 
istatitistik idan ibeberapa ibuku iyang iberhubungan ijuga. 

a. Variabel Dependen 
Pada penelitian ini variabel dependen nya ROA yaitu irasio iyang 

memenujukan ihasil iatau ipengembalian iaktiva iyang dipakai 
iperusahaan. iROA ini melihatkan inilai iproduktivitas idari iseluruh idana 
iinvestasinya ibaik imodal ipinjaman atau modal. Rasio ini imengukur 
iperusahaan imenghasilkan ilaba iberdasrkan itingkat iaset itertentu 
isehingga isemakin ibesar iROA isemakin ibagus iperusahaan idalam 
imengelola iaktiva. iROA idihitung idengan imemakai irumus 

 
 
 

 
 
 

 Labagbersihgsetelahgpajak 
ReturndOnhAssetg (ROA) ) =                                        x 100% 

            TotalgAktiva 
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b. Variabel Independen 
Intellctual Capital dihitung dengan model VAIC yang digunakan 

untuk memberikan informasi tentang value added dari aset berwujud dan 
tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. Pendekatan ini relatif mudah dan 
bisa dilakukan untuk mengukur neraca dan laba rugi pada laporan 
keuangan.  

1. iValue iAdded (VA) 
Untuk mengukur iindikator ipaling iobjektif iuntuk imenilai 

isebuah iperusahaan idan idapat diukur denan cara sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
iOUT (output) = totalnpenjualanmdannpendapatan  
iIN (input) = itotal ibeban idan ibiaya ilain ilain (selain beban 
karyawan) 

2. iValue iAdded iCapital iEmployed (IB-VACA) 
iIB-VACA merupakan iindikator yang dibuat oleh satu unit 

physical capital, yaitu perbandingan ivalue iadded idengan iekuitas 
iperusahaan. Rasio ini imemberikan ikontribusi iyang idibuat ioleh 
iCE iterhadap ivalue iadded iorganisasi. 
 
 
 
 

3. iValue iAdded iHuman iCapital ( IB-VAHU) 
iIB-iVAHU mengatakan ibanyak nya ivalue iadded idapat 

idihasilkan untuk karyawan. Rasio ini menunjukan isetiap irupiah 
akan idi iinvestasikan ke iHuman iCapital iterhadap ivalue iadded 
iorganisasi, diukur dengan cara berikut: 

 
i. Value Added Human Capital (IB-VAHU) 

 
 

IB-VA = OUT- IN 

sIB-VACAs=sValue Addedf(Selisih Outputodanrinput ) 
eDanafyangftersedia (totalhEkuitas ) 

aIB-VAHUd=  rValuefAddedg(SelisihhOutputgdanginput ) 
sHumanfCapitalg(BebanhKaryawan ) 
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4. StructuralOCapitalOValueGAddedG(IB-STVA) 

iDigunakan iuntuk imengukur ijumlah iSC yang dipakai 
iuntuk imenghasilkan ivalue iadded yang menciptakan berhasilnya 
Structural Capital,gdiukurfdengangcaragberikut:  

 
 

 
5. iValue iAdded iIntellectual iCoeficient (IB – VAIC) 

iIB-iVAIC kemampuaniintelektual iorganisasi. iIB-VAIC 
idianggap isebagai indikator bisnis keuangan, diukur dengan cara 
berikut: 

 
 

 
c. Variabel moderasi: Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah skala untuk mengatur besar kecil nya 
perusahaan dengan mengukur total aktiva, nilai saham, size. Pada 
perbankan ukuran perusahaan lebih ke total aset karena produk utamanya 
pembiayaan dan investasi, sedangkan penjualan lebih memakai produk 
asuransi. Beberapa peneliti sebelum nya memakai aktiva sebagai faktor 
utama dari ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan dipakai dengan itotal iaset. iRumus iyang 
idigunakan iuntuk imengukur iadalah: 

 
 

Peneletian ini antaraROA terhadap ukuran perusahaan digunakan 
sebagai variabel moderasi. Ukuran bank isebagai ivariabel imoderasi 
idapat imemperkuat atau malah imemperlemah ihubungan antar variabel. 
Perusahaanjperbankanmdenganmukuranmbesargdalammposisiuntukkmela
kukanpremidresikoo(fMwaurah,ddkk,22017). Perusahaan yang memiliki 
aset dan sumber daya yang tinggi bisa untuk menunjang kegiatan 
operasional.  

eIB-STVAe= aStructuralfCapitalg(gVA -fhumangcapital )
   sValuefAddedf 

sIB-sVAIC =sIB-sVACAs+sIB-sVAHUs+sIB-
sSTVAs 

wLnd/dTotalfAsett 
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3.5 Metode Analisis Data 
Penelitian yang dipakai adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini ilebih 

ifokus ipada itujuan nya iuntuk imelakukan ipengujian istatistik. Alat ianalisis iyang 
idipakai iadalah iregresi ilinear iberganda idengan program SPSS versi 22. Pada 
penelitian ini dianalisis mengenai pengaruh Intellectual Capital (VAIC) yang 
menggunakan komponen HCE,SCE,CEE terhadap ROA. Ada beberapa langkah yang 
dilakukan untuk menganalisis dijelaskan dibawah ini: 

1. iStatistik iDeskriptif 
iMemberikan igambaran iatau ideskripsi isuatu idata iyang idilihat 

idari inilai imean, imedian, imodus idan istandar ideviasi. iGambaran 
itersebut iharus ijelas iagar imudah idipahami, pada ipenelitian ini kita bisa 
melihat pengaruh modal IC terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

2. iUji iAsumsiiKlasik 
Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji asumsi klasik 

yang meliputi uji regresi, uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heterokedastisitas.  
a. Uji regresi 

MenurutnGujarati dalam Gozalid(32018:2953). Analisis regresi 
digunakan untuk memprediksi irata-irata nilai ivariabel dependen. 
iAnalisis iregresi iberganda idigunakan iuntuk mengetahui inilai ivariabel 
idependen iapabila ivariabel iindependen imin idua. iAnalisis iini 
ibertujuan iuntuk imenetahui ipengaruh idua ivariabel iindependen iatau 
ilebih iterhadap ivariabel idependen untuk imembuktikaniiada itidak inya 
ihubungan iantara kedua variabel itu.i Analisis yang idipakai iadalah 
iregresii linear iberganda VAIC dari HCE,SCE,CCE dengan ROA. 
Model regresi nya isebagai iberikut: 

Y= α + β¹×² + β²×² + β× (×¹.×² ) + e 
Dimana:  
iYi  = iReturn iOni iAsset  X3 =SCE 
α  = nilai kostanta  E = Error 
iβ¹-iβ³ = ikoefisien iregresi x 
X1  =HCE 
X2  =CEE 
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b. Uji Multikolonieritas 
Tujuan nya untuk menguji apkah iadanya ikorelasi iantar 

ivariabel ibebas (independen). iMultikolonieritas ijuga ibisa idilihat dar 
iR2 iyang isangat itinggi tapi hanya sedikit atau mungkin tidak 
berpengaruh pada variabel dependen. Multikolonieritas bisa idilihat idari 
inilai itolerance idan iVIF, iukurani ini imenunjukan isetiap ivariabel 
mana bisa idijelaskan ioleh idependen ilainya.  

c. iUjiiAutokorelasi 
iDigunakan iuntuk imenguji apakah regresi linear iberganda 

iterdapat ikorelasi antar iperiode sebelum nya. Mode regresi yang baik 
adalah tidak adanya autokorelasi. Auto korelasi bisa muncul apabila 
observasi saling berkaitan satu sama lain nya (Ghozalii,y2018:3111). 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi dengan metode iDurbini Watson 
(DW). Uji ini hana bisa idigunakan iuntuk iauto ikorelasi itingkat isatu 
idan iadanya i(konstanta) idalam imodel iregresi idan itidak iada 
ivariabel iindependen ilagi.i Hipotesis iyang iakan idiuji iH0:i tidak 
iada iautokorelasi (r = 0) HA: iada iautokorelasi (r ≠ 0) 

 
Tabel 3.3 

iPengambilan iKeputusan iAda iTidaknya iAutokorelasi   
MHipotesiseNoli dKeputusand dJikad 

3Tidak3ada3korelasi3positifd  Tolak 00 < d < dlw 
3Tidak3ada4korelasi4positif  No decision  qdl ≤ d ≤ duw 
3Tidak3ada4korelasi4negatif  Tolak   q4 – du < d < 4w 
3Tidak3ada5korelasi4negatif  No decision  q4 – du ≤ d ≤ 4 –dl 
3Tidak3ada3autokorelasi positif 
maupun negatif  Terima  qdu < d < 4- duw 

 
d. iUji inormalitas 

iUji ini ibertujuan untukmenguji iapakah ada ivariabel 
ipengganggu iatau iresidual memiliki distribusi normal. Cara mengetahui 
nya dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Pada penelitian ini 
dilakukan dengan uji grafik, P plot dan Komogorov Sminov.  
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i. Uji igrafik ihistogram 
Untuk imembandingkan anatara idata iobservasi idengan 

idengan idistribusi iyang inormal. iAdanya iuji iini idapat 
idiketahui iapakah idata iini iberdistribusi inormal atau itdak 
iberdasarkan igrafik, selain itu grafik histogrsm bisa juga 
digunakan untuk menentukan bentuk data yang tidak 
berdistribusi. 

ii. iUji iP iPlot 
iUji ini idigunakan iuntuk imelihat iapakah ivariabel 
iIndependen imengikuti isebaran isecara inormal iatau itidak. 
iApabila iresidu nya imenyebar maka dapat dikatakan 
memenuhi asumsi normalitas (aAfandiudanwRiharjo,52017). 

iii. Uji Kolmogorov Sminorv (K-S) 
Uji ini digunakan untuk menguji normalitas dengan 
mambandingkan idata iyang iakan idiuji idengan data 
distribusinormal buku. iApabila nilai signifikan diatas 0,05 
tidak ada iperbedaan iyang isignifikan idan ijika sig dibawah 
0,05 imaka iadanya iperbedaan iyang isignifikan 
(Purnama,52016).  

iv. Uji Heterokedastisitas 
iUji iini iibertujuan iuntk iimenguji iiapakah iimodel iiregresi 
iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iipengamatan iisatu iike 
iipengamatanilain, icaranya dengan melihat Grafik Plot. Tidak 
terjadinya heterokastisitas iapabila itidak iada ipola iyang 
ijelas, iserta ititik imenyebar idiatas idan idibawah iangka i0 
ipada isumbu iY 

3.6 Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien iDeterminasi (R2) 

Untuk imengukur iseberapa ijauh ikemampuan inya idalam imenerangkan 
ivariasi idependen inya.i Nilai ikoefisien ideterminasi iterdapat idi 0< R2< 1 
idimana inilai iR2 iyang ikecil iberarti ivariabel dependen dan  iindependen sangat 
terbatas. iVariabel ini memberikan informasi iuntuk imemprediksi iapakah ivariabel 
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idependen R2 mndekati isatu ijika R2=0 maka variabel nya tidak memiliki hubugan 
apabila R2=1 terdpat hubungan yang kuat. 

Kelemahan nya sering terjadi kesalahan oleh sebab itu dianjurkan  
menggunkan nilai Adjusted R2. Nilai Adjusted bisa naik dan iturun iapabila isatu 
ivariabel iditambahkan ike idalam imodelnya.  

iUji statistik iuji iF ibertujuan iuntuk imenguji iapakah ivariabel 
iindependen memberikan pengaruh pada variabel dependen (AGhozali,32018:598). 
iPengujian iini idilakukan idengan ikriteria isebagai iberikut: 

a) iJika Fhitung < Ftabel idan profitabilatas isignifikan > 0,05, iH0 iditerima 
idan iH1 iditolak. Ini iberarti adanya penaruh antara variabe dependen dan 
independen 

b) iJika iFhitung >iFtabel idan profitabilitassignifikan <i0,05, iH0 iditolak 
idan iH1 iditerima. iIni berarti tidak adanya pengaruh antaravaribell 
independen dan dependen. 

2. iUji iSignifikansiiParsial i( iUji iStatistik it) 
iUji ini untuk mengukur iseberapa ijauh ipengaruh isatu varabel 

iindependen isecarai individual idalam imenerangkan ivariabel independen, 
carauntuk mengukur nya dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Apabila 
t hitung lebih besar daripada t tabel maka t hitung signifikan yang artinya vriabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. Bisa juga dilihat dari p-value 
apabila < 5% 

a. iJika it ihitung <it itabel idan iprofitabilitas isignifikaan > 0,05, iH0 
iditerima iH1 iditolak. Artinya isecara iparsial iberpengaruh 

b. iJika it ihitung >it itabel idan iprofitabilitas signifikan < 0,05, iH0 iditolak 
iH1 iditerima. Artinya isecara iparsial itidak berpengaruh. 

3. Uji iModerated iRegression Annalysis (MRA) 
iVariabel imoderasi iadalah ivariabel independen iyang imemperkuat iatau 

imemperlemah ihubungan iantara ivariabel idependen.. iAnalisis iini imemakai 
isample idan imemberikan idasar iuntuk imengontrol ipengaruh ivaribel. iUntuk 
imenggunakan iMRA iharus membandingkan tiga ivariabel. Caramenguji nya 
sebagai berikut: 

Y = a+ b1x1 + b2x2 + b3x1x +e 
iHipotesis iyang iakan idiuji : 
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Apakah variabel iB imerupakan variabel imoderating imaka ipersamaan 
iregresi inya isebagai iberikut: 
Y = a +b1x1 + b2x2+ b3x1x2 + e 
iKetentuan :i jika ivariabel ix2 imerypakan variabel imoderating imaka ib3 
iharus isignifikan. Regresi iMRA imenimbulkan imasalah ikarena iterjadi 
imultiklonieritas iyang itinggi iantara ivarian iindependen. Hubungan 
multikolonieritas lebih dari 70% akan menimbulkan masalah pada 
menganalisis model regresi.  
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BAB iIV 
ANALISIS iDATA 

 
4.1 Deskripsi iObjek iPenelitian 

Sebelum imelakukan ipengujian ihipotesis, iterlebih idahulu idiuraikan 
igambaran isebaran inilai idari imasing-masing ivariabel iyang idisebut ianalisis 
istatistik ideskriptif, ianalisis istatistik ideskriptif iadalah istatistik iyang idigunakan 
idalam imenganalisis idata idengan icaramendeskripsikan iatau imenggambarkan idata 
iyang itelah iterkumpul. iMenurut iGhozali i(2017) ianalisis iini ibertujuan iuntuk 
imemberikan igambaran iatau imendeskripsikan idata idalam ivariabel iyang idilihat 
idari inilai irata-rata i(mean), iminimum, imaksimum idan istandar ideviasi. iStatistik 
ideskriptif iadalah istatistika iyang idigunakan idalam imendiskripsikan idata imenjadi 
iinformasi iyang ilebih ijelas iserta imudah idipahami iyang imemberikan igambaran 
imengenai ipenelitian iberupa ihubungan idari ivariabel-variabel iindependen. iObjek 
idalam ipenelitian iini iadalah iBank iUmum iSyariah idi iIndonesiayang iterdaftar idi 
iBank iIndonesia idan imasuk idalam istatistik iOtoritas iJasaKeuangan i(OJK). iData 
ipenelitian iberupa ilaporan ikeuangan idan iAnnualReport imasing-masing iBank 
iUmum iSyariah iperiode itahun i2015 isampai idengan i2019. iObjek ipenelitian iini 
iterdiri idari i8 iBank iUmum iSyariahyaitu: iBank iMuamalat iIndonesia, iBRI 
iSyariah,BNI iSyariah, iBank iSyariah iMandiri, iBankMega iSyariah, iBank iSyariah 
iBukopin, iBCASyariah, idan iMaybank iSyariah. iDalam ipenelitian iini ivariabel-
variabel iyang idianalisis iadalah:Intellectual iCapital i(VAIC), iUkuran iPerbankan 
i(Size), idan iReturn iOn iAssets i(ROA). iBerikut imerupakan i ihasil 
istatistikdeskriptif ivariabel-variabel idalam ipenelitian iini 

Tabel i4.1Deskriptif iVariabel iPenelitian 

STATISTIK 
iDESKRIPTIF OBS MEAN MEDIAN MAXIMUM MINIMUM STANDAR 

iDEVIASI 

HCE 40 2,24 2,56 11,20 -4,63 6,49 
CEE 40 -0,38 -0,41 0,70 -1,22 0,79 
SCE 40 1,10 0,70 6,08 0,46 2,68 
SIZE 40 1,34 1,33 1,70 1,03 0,27 
ROA 40 0,48 0,43 1,20 0,02 0,49 
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Berdasarkan itabel i4.1 idi iatas imenunjukkan ibahwa iOBS iatau ijumlah 
isampel isetiap ivariabel iyang ivalid iberjumlah i40. iBerdasarkan itabel idi iatas, 
imenunjukkan ibahwa ijumlah idata iyang idigunakan idalam i ipenelitian iini 
isebanyak i i40 i idata, ivariabel iindependen iintellectual icapital i(IC) iyang idiukur 
idengan iVAIC iyaitu iHuman iCapital i(HCE). imenunjukkan inilai irata-rata i2,24 
idenganstandar ideviasi i6,49 inilai iIC iterendah isebesar i-4,63 idan inilaitertinggi 
isebesar i11,20, iyang iartinya inilai imean ilebih ibesar idari inilai istandar isehingga 
ipenyimpangan idata iyang iterjadi irendah imaka ipenyebaran inilainya imerata. iHal 
iini imencerminkan ibahwa ibank imemiliki inilai itambah i(value iadded) iyang 
icukup ibesar idibandingankan idenganiHuman iCapital i(HC) inya. 

UkuraniIntellectual iCapital iselanjutnya iadalahiCapital iEmployed iEficiecy 
i(CEE). iNilai iCEE idiperoleh i0,38. iHal iini iberarti imenggambarkan ibahwa inilai 
itambah ibank iyang idihasilkan idengan imodal iyang idigunakan ioleh iperusahaan 
imampu imencapai i0,38 ikali. iNilai iCEE iterkecil iadalah i-122 idan inilai iCEE 
itertinggi isebesar i0,70. 

Ukuraniintellectual icapital iyang iterakhir iyaituiStructural iCapital 
iEfficiency i(SCE). iNilai irata-rata iSCE iselama ibulan ijuli i2015 isampai idesember 
i2017 idiperoleh isebesar i1,10. iHal iini iberarti ibahwa imodal istruktural iyang 
idikeluarkan imasih irelatif ikecil iyaitu isekitar i1,10 i%. iNilai iSCE iterkecil iadalah 
isebesar i0,01 iyang imenunjukkan ibeban iyang ilebih ibesar iyang iharus 
idikeluarkan ioleh ibank idan inilai iSCE itertinggi iadalah i6,08. 

Variabel imoderasi iukuran iperbankan i(size) idari i40 ibuah isampel 
idiketahui ibahwa inilai iminimum isebesar i1,034, inilai imaksimum isebesar i1,70, 
inilai imean idari iperiode i2015-2019 isebesar i1,340, iserta inilai istandar ideviasi 
isebesar i0,156 iartinya inilai imean i iukuran iperbankan iperiode i2015-2019 ilebih 
ibesar idari inilai istandar isehingga ipenyimpangan idata iyang iterjadi irendah imaka 
ipenyebaran inilainya imerata 

Ukuran ikinerja ikeuangan ibank idiukur idengan iproksi iyaitu iReturn iOn 
iAssets i(ROA) idari i40 ibuah isampel idiketahui ibahwa inilai iminimum isebesar 
i0,019 i, inilai imaksimum isebesar i1,199, inilai imean idari iperiode i2015-2019 
isebesar i0,476serta inilai istandar ideviasi isebesar i0,339 iartinya inilai imean iROA 
iperiode i2015-2019 ilebih ibesar idari inilai istandar isehingga ipenyimpangan idata 
iyang iterjadi irendah imaka ipenyebaran inilainya imerata. 
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4.2 Analisis iData 
Hasil ianalisis idata ipada ipenelitian iini iberupa iujiregresi,uji i(Moderated 

iRegression iAnalysis) iMRA idan iuji iasumsi iklasik iyakni isebagai iberikut 
4.2.1 Uji iRegresi 

Menurut i(Ghozali, i2017) iAnalisis iregresi idigunakan idalam 
imengukur iseberapa ikuat ihubungan iantara idua ivariabel iatau ilebih, 
iserta imenunjukkan iarah ihubungan iantara ivariabel idependen idengan 
ivariabel iindependen. iAnalisis iini idiperlukan idalam imengetahui 
ikoefisien-koefisien iregresi iserta isignifikansi isehingga idapat idigunakan 
idalam imenjawab ihipotesis iyang iada. iHasil ianalisis iregresi ilinier 
iberganda idapat idilihat ipada itabel i4.2 idibawah iini. iBisa idikatakan 
imodel iregresi ilinier iberganda isudah ilayak iatau itepat idigunakan 
isebagai idasar ipengambilan ikeputusan ipengujian ihipotesis iserta 
imengetahui ipengaruh ijumlah iHCE(X1),SCE(X2),CCE(X3). iSize*ROA 
i(X4) ipada iBank iUmum iSyariah. iBerdasarkan ihasil ianalisis iregresi 
iberganda idengan imenggunakan iSPSS i26 idiperoleh ihasil isebagai 
iberikut: 
 

Tabel i4.2Analisis iRegresi 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 
Standardized 
iCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 
iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance 

1 (Constant) .974 .193  5.051 .000  
HCE(X1) .015 .005 .528 2.974 .005 .619 

CCE(X2) .565 .158 .691 3.576 .001 .523 

SCE(X3) -.346 .197 -.290 -1.754 .088 .715 
 a. iDependent iVariable: iROA 

 
Dari itabel i4.2 iKoefisien iRegresi imenunjukan inilai ikoefisien idalam 

ipersamaan iregresi ilinear iberganda. iNilai ipersamaan iyang 
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idipakaiiadalahiyang iberada ipada ikolom iB i(koefisien). iStandar ipersamaan 
iregresi ilinear iberganda iadalah idapat idiperoleh ihasil isebagai iberikut. 

 
Y i= iα i+ iβ¹X¹ i+ iβ²X² i+ iβ³X³ i+ ie 
Y= i0,005 i+ i(0,528X¹) i+ i(0,691X²) i+ i(-0,290X³)+ ie 

 
Persamaan iregresi idiatas imemperlihatkan ihubungan iantara ivariabel 

iindependent idengan idependen iIC i(X1) idan iSize i(X2) iberpengaruh iterhadap 
iROA i(Y), idari ipersamaan itersebut idapat idiambil ikesimpulan ibahwa: 

1. Nilai ikonstanta i0,005 iartinya imodal iintelektual idariiHuman iCapital 
iEfficiency iatau iHCE,CEE idan iSCE idianggap ikonstan ikarena 
imempunyai inilai ipositif. i 

2. 0,528, imenunjukkakn ijika ivariabeliintellectual icapital iatau imodal 
iintelektual idariiHuman iCapital iEfficiency iatau iHCE i(X1) 
iberpengaruh isecara ipositif iartinya iapabila iHCE imeningkat isatu-
satuan iunit imakaiReturn ion iAsset iatau iROA i(Y) iakan inaik isebesar 
i0,528 idengan iasumsi ivariabel ilain ikonstan. i 

3. 0,691, imenunjukkan ivariabeliintellectual icapital iatau imodal 
iintelektual idariiCapital iEmployed iEfficiency iatau iCEE i(X2) 
iberpengaruh ipositif iartinya iapabila iCEE imeningkat isatu-satuan iunit 
imakaiReturn ion iAssetiatau iROA i(Y) iakan inaik isebesar i0,691 
idengan iasumsi ivariabel ilain idianggap ikonstan 

4. -0,209 imenunjukan ivariabeliIntellectual iCapital iatau imodal 
iintelektual idariiStructural iCapital iEfficiency iatau iSCE i(X3) 
iberpengaruh isecara inegattif iartinya iapabila iSCE imeningkat imaka 
iROA iakan itururn isebesar i0.209dengan iasumsi ivariabel ilain 
idianggap ikonstan. iBerdasarkan iuji iregresi idi iatas, ihasil iuji ipada 
ipenelitian iiniadalah isebagai iberikut i: 
a) Uji iT 

Uji istatistik it imenunjukkan iseberapa ijauh ipengaruh ivariabel 
iindependen isecara iindividual imenerangkan ivariasi ivariabel 
idependen iHCE i(X1), iSCE i(X2), iCEE i(X3) idan iSize*ROA 
i(X4). iDalam ipenelitian iini iuji istatistik it idigunakan 
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idalamimengetahuiisecara iparsial ipengaruh ivariabel ikinerja 
iperusahaan, iukuran iperusahaan ikriteria iyang idigunakan idalam 
imenguji istatistik idapat idilihat ipada inilai isignifikansi. iApabila 
inilai isig i0,05 imaka ivariabel iindependen itidak iberpengaruh 
iterhadap ivariabel idependen. iHasil iuji istatistik idapat idilihat ipada 
itabel i4.3 idibawah iini: 

Tabel i4.3 iHasil iUji iSignifikansi iPengaruh iParsial i(Uji iT) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) -,530 ,522  -1,014 ,317 

HCE 3,79 2,60 -,505 1,458 ,154 
SCE 2,66 3,79 ,255 1,757 ,187 
CEE 3,43 2,74 -,513 1,250 ,219 

a. iDependent iVariable: iROA  
Berdasarkan iuji iregresi idi iatas, ihasil iuji ipada ipenelitian 

iiniadalah isebagai iberikut: 
1. Pengaruh iVariabel iHCE(Xˡ) iTerhadap iROA i(Y) 

Variabel iIC i(Xˡ) iberpengaruh isecara ipositif idan 
isignifikan iterhadap iROA. iHal iini iterlihat idari isignifikansi 
iHCE i0,154 i< i0,05. 

Sedangkan inilai iTtabel it i= iα/2; in-k-1) i= i(0,05/2; i40-2-1) 
i= i(0,025;37)i i=i2,02619.iBerarti inilai iThitung ilebihibesari idari 
iTtabel i(1458i i>i2,02619). iMaka iHo iditolak idan iHˡ iditerima. 
iSehigga ihipotesis iyang iberbunyi iterdapat ipengaruh iHCE 
iterhadap iROA iditerima. 

 
2. PengaruhiVariabel iSCE i(X2) iTerhadap iROA i(Y) 

Variabel iSCE i(X2) iberpengaruh isecara ipositif idani 
isignifikan iterhadap iROA. iHal iini iterlihat idari isignifikansi 
iSCE i0,187 i< i0,05. 

Dan inilai iTtabeliti=iα/2; in-k-1)i=i(0,05/2; i40-2-1)i=i( 
i0,025;37i)i=i2,02619.Berarti inilaiiThitung ilebih ibesari 
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idariiTtabeli(1757i<i2,02619).iMaka iHo iditolak idan iHˡ iditerima. 
iSehigga ihipotesisiyangiberbunyi iterdapat ipengaruh iSCE 
iterhadap iROA iditerima 

   
3. Pengaruh iVariabel iCEE i(X3) iTerhadap iROA i(Y) 

Variabel iCEE i(X3) iberpengaruh isecara ipositif idan 
isignifikan iterhadap iROA. iHal iini iterlihat idari isignifikansi 
iCEE i0,219 i< i0,05 i 

Dan inilai iTtabel it i= iα/2; in-k-1) i= i(0,05/2; i40-2-1) i= i( 
i0,025;37 i) i= i2,02619.Berarti inilai iThitung ilebih ibesar i idari 
iTtabel i(-1250< i2,02619). iMaka iHo iditolak idan iHˡ iditerima. 
iSehigga ihipotesis iyang iberbunyi iterdapat ipengaruh iSCE 
iterhadap iROA iditerima 

b) Uji iF 
Uji iF idigunakan iuntuk imenguji isecara ibersama-sama iada 

iatau itidaknya ipengaruh ivariabel ibebas iterhadap ivariabel iterikat 
idapat idiketahui idengan imenggunakan iuji iF. iPedoman iyang 
idigunkaan iapabila iprobabilitas isignifikansi i> i0,05, imaka itidak 
iada ipengaruh isignifikan iatau iHo iditerima idan iHa iditolak idan 
iapabila iprobabilitas isignifikansi i< i0,05 imaka iada ipengaruh 
isignifikan iatau iHo iditolak idan iHa iditerima i i 

 
Tabel i4.4Hasil iUji iSignifikansi iSimultan i(Uji iF) 

ANOVAa 

Model 
Sum iof 

iSquares df Mean iSquare F Sig. 
1 Regression ,141 2 ,070 ,581 ,564b 

Residual 4,478 37 ,121   
Total 4,619 39    

 
Dari ihasil ioutput itabel i4.4 idiatas imenunjukanibahwa 

ihasil isignifikansi isebesar i0.000i<i0,05. iJadiiFhitungi> iFtabel 
isebesar i0.00581< i0.05. iPengujianiiniidilakukanidengan 
imelihatinilai iprob i(F-statistic), imaka idapat idisimpulkan 
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ibahwaivariabeliHCE,SCE,CEE, iSize isecara ibersama-sama 
imampu imempengaruhi iROA. 

 
c) Koefisien iDeterminasi 

Koefisien ideterminasi i(R2 i)idigunakanidalam imengukur 
iseberapa ijauh ikemampuan imodel idalam imenggambarkanivariasi 
ivariabel iindependen.iNilaiiR2iyang ikecil imaka ikemampuan 
ivariabelvariabel iindependen idalam imenjelaskan ivariasi ivariabel 
idependen isangat iterbatas. iNilai iR2iyangimendekatiisatuiberarti 
ivariabel-variabel iindependen imemberikanihampir isemua iinformasi 
iyang idibutuhkan iuntuk imemprediksiivariasi ivariabel idependen. 
iDalam ipenelitian iini imenggunakan iregresi ilinier iberganda imaka 
imasing-masing ivariabel iindependen isecara iparsial idan isecara 
ibersama-sama imempengaruhi ivariabel idependen iyang idinyatakan 
idengan iR2 iuntuk imenyatakan iujiiderajatideterminasiiatau 
iseberapa ibesaripengaruh ivariabelnya. iNilai ikoefisien ideterminasi 
i(R2 i) idapat idilihat ipada itabel i4.5 idibawah iini: 

Tabel i4.5Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi i(R²) 
Model iSummary 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof 
ithe iEstimate 

1 ,175a ,030 ,122 ,34790 
 

Berdasarkan itabel idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai 
ikoefisien ideterminasi iterdapat ipada inilai iAjusted iR iSquare 
isebesar i0,122. i 

Koefisien ideterminasi i(R2) ipada iumumnya 
imengukurseberapa ijauh imodel idalam imenerangkan ivariasi 
ivariabeldependen, ibegitu ijuga idengan ikoefisien iadjusted iR2 
i(Ghozali,2018:97). iAdjusted iR-Squared isebesar i0.122 i 
imenunjukkankemampuan idalam imenjelaskan ipengaruh ivariasi 
idependen isebesar12,2 i%. iSisanya idipengaruhi ioleh ivariabel 
ilain idiluar imodel. 
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4.2.2 Uji iModerated iRegression iAnalysis i(MRA) 
Moderated iRegression iAnalysis i(MRA) imenggunakan ipendekatan 

ianalitik iyang imempertahankan iintegritas isampel idan imemberikan idasar 
iuntuk imengontrol ipengaruh ivariabel imoderator. 

  Pengujian iHipotesis 
a. Apakah iHCE iberpengaruh iterhadap iY 

Tabel i4.6Uji iMRA i1 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1(Constant) 1,138 ,039  8,843 ,000 

HCE ,366 ,012 ,119 ,484 ,631 
SCE ,245 ,101 ,647 ,431 ,020 
CCE ,103 ,018 ,785 ,327 ,000 

a. iDependent iVariable: iROA  
Persamaan iregresi iyang idiperoleh 
Y i= i1138 i+ i366 iX1 
Keterangan: 
1) Konstanta idiperoleh isebesar i1,138 imenyatakan ibahwa ijikarata-rata 

ivariabel iindependen ikonstan, imaka inilai iROA imengalami 
ikenaikan isebesar i-1,138. 

2) Koefisien iregresi iHCE isebesar i0,366 idengan iarah ikoefisien ipositif, 
ihal iini imenyatakan ibahwa isetiap ikenaikan irasio iIC iakan 
imeningkatkan inilai iROA isebesar i1,138 

Hasil ianalisis iregresi i1tabel i4.6 imenunjukan iThitung iX1iadalah 
isebesari0,484 ilebih ibesar idari iTtabel= i(α/2; in-k-1) i= i(0,05/2; i40-2-1) i= 
i( i0,025;37) i= i2,02619 idengan itingkat isignifikan ilebih ikecil idari i0,05 
i(berpengaruh) idan ikoefisien iregresi isebesar i0,366. iHal iini iberarti iX1 
imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iY 
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b. ApakahiSCE iberpengaruh iterhadap iY 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 
1(Constant) 1,138 ,039  8,843 ,000 

HCE ,366 ,012 ,119 ,484 ,631 
SCE ,245 ,101 ,647 ,431 ,120 
CCE ,103 ,018 ,785 ,327 ,102 

a. iDependent iVariable: iROA 
 

Persamaan iregresi iyang idiperoleh 
Y i= i1138 i+ i245 iX2 
Keterangan: 
a. Konstanta idiperoleh isebesar i1,138 imenyatakan ibahwa ijikarata-rata 

ivariabel iindependen ikonstan, imaka inilai iROA imengalami 
ikenaikan isebesar i-1,138. 

b. Koefisien iregresi iHCE isebesar i0,245 idengan iarah ikoefisien 
ipositif, ihal iini imenyatakan ibahwa isetiap ikenaikan irasio iIC iakan 
imeningkatkan inilai iROA isebesar i1,138 

Hasil ianalisis iregresii1tabel i4.6 imenunjukan iThitung iX1iadalah 
isebesar i0,431 ilebih ibesar idari iTtabel= i(α/2; in-k-1) i= i(0,05/2; i40-2-1) 
i= i( i0,025;37) i= i2,02619 idengan itingkat isignifikan ilebih ikecil idari 
i0,05 i(berpengaruh) idan ikoefisien iregresi isebesar i0,245. iHal iini iberarti 
iX2 imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iY 

 
c. Apakah iCCE iberpengaruh iterhadap iY 

 
 
P 
 
 
 
 
s

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 
1(Constant) 1,138 ,039  8,843 ,000 

HCE ,366 ,012 ,119 ,484 ,631 
SCE ,245 ,101 ,647 ,431 ,120 
CCE ,103 ,018 ,785 ,327 ,102 

a. iDependent iVariable: iROA 
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Persamaan iregresi iyang idiperoleh 
Y i= i1138 i+ i103 iX2 
Keterangan: 
1. Konstanta idiperoleh isebesari1,138imenyatakan ibahwa ijikarata-rata 

ivariabel iindependen ikonstan, imakainilai iROA imengalami 
ikenaikan isebesar i-1,138. 

2. Koefisien iregresi iCCEisebesari0,103idengan iarah ikoefisien ipositif, 
ihal iini imenyatakanibahwaisetiapikenaikan irasio iIC iakan 
imeningkatkan inilai iROA isebesar i1,138 

Hasilianalisisiregresii1tabeli4.6imenunjukaniThitungiX1iadalah isebesar 
i0,327 ilebihibesar idariiTtabel= i(α/2; in-k-1) i= i(0,05/2; i40-2-1) i= i( 
i0,025;37) i= i2,02619 idengan itingkat isignifikan ilebih ikecil idari i0,05 
i(berpengaruh) idan ikoefisien iregresi isebesar i0,103. iHal iini iberarti iX3 
imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iY 

 
d. Apakah iZ iberpengaruh iterhadap iY 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) .767 .514  1.491 .145 

IC .209 .094 3.959 1.272 .211 
Size -.120 .387 -.096 -.541 .592 
IC*Size .187 .074 -3.702 -1.185 .244 

 
Persamaan iregresi iyang idiperoleh 
Y i= i0,767 i+ i-0,120 iX4 
Keterangan: 

1.) Konstanta idiperoleh isebesar i0,767 imenyatakan ibahwa ijikarata-rata 
ivariabel iindependen ikonstan, imaka inilai iROA imengalami ikenaikan 
isebesar i-0,767. 

2.) Koefisien iregresi iSize isebesar i-0,120 i idengan iarah ikoefisien 
inegatif, ihal iini imenyatakan ibahwa isetiap ikenaikan irasio iIC iakan 
imeningkatkan inilai iROA isebesar i0,120 
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Tingkat isignifikan ilebih ikecil idari i0,05 i(berpengaruh) idan 
ikoefisien iregresi isebesar i-0,120. iHal iini iberarti iX4 imempunyai 
ipengaruh inegatif iterhadap iY 

 
e. ApakahiZ imemperkuat ipengaruh iX iterhadap iY 

 
 
M

o
d
e
l
 
i
r
Regresi iyang idiperoleh idari ihasil ipengujian idapats isebagai iberikut 
iROA i=i0,142 i+i0,114HCEi+i0,239SCEi+i0,103CCEi+i-
0,120SIZEi+i0,107iIC*size 
Keterangan: 
1) Konstanta idiperoleh isebesar i1,142 imenyatakan ibahwa ijikarata-rata 

ivariabel iindependen ikonstan, imaka inilai iROAmengalami ikenaikan i 
isebesar i-1,142 

2) Koefisien iregresi iHCE isebesar i0,114 i idengan iarah ikoefisienpositif, 
ihal iini imenyatakan ibahwa isetiap ikenaikan irasio iHCE 
iakanmeningkatkan inilai iROA isebesar i0,114. 

3) Koefisien iregresi iSCE isebesar i0,239i idenganiarahikoefisienpositif, 
ihaliiniimenyatakanibahwaisetiapikenaikanirasioiHCE 
iakanmeningkatkan inilai iROA isebesar i0,239. 

4) Koefisien iregresi iCCE isebesar i0,103 i idengan iarah ikoefisienpositif, 
ihal iini imenyatakan ibahwa isetiap ikenaikan irasio iHCE 
iakanmeningkatkan inilai iROA isebesar i0,103 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) 1,142 ,041  27,717 ,000 

HCE ,114 ,013 -,087 -,331 ,742 
SCE ,239 ,103 -,630 -2,312 ,027 
CCE 
Size 

,103 
-,120 

,019 
,387 

,783 
-.096 

5,537 
-,541 

,000 
,592 

X1X2X3Z ,107 ,019 ,051 ,383 ,704 
a. iDependent iVariable: iROA 
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5) Koefisien iregresi ivariabel isize idiperoleh isebesar i-0,120dengan iarah 
ikoefisien inegatif. iHal iini imenyatakan ibahwa ijikavariabel iGCG 
imeningkat isebesar i1 isatuan, imaka iROA iakanturun isebesar i0,120. 

6) Koefisien iregresi iIC*size isebesar i0.107 imenyatakanbahwa isetiap 
ikenaikan irasio iIC*size iakan imeningkatkan inilaiROA isebesar i0,107. 

Berdasarkan iuji iMRA idi iatas, ihasil iuji ipada ipenelitian iiniadalah 
isebagai iberikut: 

a.) Uji iT 
Uji istastistik it ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 

ipengaruh isatu ivariabel iindependen isecara iindividual idalam 
imenerangkan ivariabel idependen. iUji iparsial iini idilakukan idengan 
imembandingkan inilai iα i(alpha) idengan inilai ip-value. iApabila inilai ip-
value i< iα i(0,05), imaka iH0 iditolak. iSehingga idapat idikatakan iterdapat 
ipengaruh isecara iparsial iantara ivariabel iindependen idengan ivariabel 
idependen, idan isebaliknya. iBerikut iadalah ihasil ipengujian istatistic it, 
iyang idapat idilihat ipada itabel i4.8 idi ibawah iini. 

 
iTabel i4.8Uji iT 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized iCoefficients 

Standardized 
iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 
1 (Constant) 1,142 ,041  27,717 ,000 

HCE ,114 ,013 -,087 -,331 ,742 
SCE ,239 ,103 -,630 -2,312 ,027 
CCE 
Size 

,103 
-,120 

,019 
,387 

,783 
-.096 

5,537 
-,541 

,000 
,592 

X1X2X3Z ,107 ,019 ,051 ,383 ,704 
a. iDependent iVariable: iROA  

Intellectul iCapital iberdasarkan ihasil iuji iregresi, inilai 
isignifikansi iyang idiperoleh isebesar i-0,120 isehingga ivariabel isizetidak 
imemoderasi ipengaruh iintellectual icapital iterhadapkinerja ikeuangan 
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b.) Uji iF iparsial 
Uji istastistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iseberapa ijauh 

ipengaruh ivariabel iindependen isecara isimultan idalam imenerangkan 
ivariabel idependen. iUji isimultan iini idilakukan idengan imembandingkan 
inilai iα i(alpha) idengan inilai ip-value. iApabila inilai ip-value i< iα i(0,05), 
imaka iH0 iditolak. iSehingga idapat idikatakan iterdapat ipengaruh isecara 
isimultan iantara ivariabel iindependen idengan ivariabel idependen, idan 
isebaliknya. iJika inilai ip-value i> iα i(0,05), imaka iH0 iditerima iyang 
iartinya itidak iterdapat ipengaruh iantara ivariabel iindependen iterhadap 
ivariabel idependen isecara isimultan. iBerikut iadalah ihasil ipengujian 
istatistic iF, iyang idapat idilihat ipada itabel i4.8 idi ibawah iini: 

 
Tabel i4.9Uji iF 

ANOVAa 

Model 
Sum iof 

iSquares Df Mean iSquare F Sig. 
1 Regression .608 3 .203 .819 .000 

Residual 4.011 36 .111   
Total 4.619 39    

a. iDependent iVariable:Iroa 
b. iPredictors: i(Constant), iIC*Size, iSize,Iic 
 

Pengujian iini idengan imelihat inilai iprob(F-
statistic).Berdasarkan ihasil ipengujian inilai iprob(F-statistic) isebesar 
i0,819 i> i0.05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iintellectual 
icapital,size itidak imampu imempengaruhi iROA. 

 
c.) Koefisien iDeterminasi 

Tabel i4.10Uji iR 
Model iSummary 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof ithe 

iEstimate 
1 ,698a ,487 ,429 ,1187713 
a. iPredictors: i(Constant), iX1X2X3Z, iCCE, iHCE,Isce  
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Angka iadjusted iR isquare imenunjukan ikoefisien 
ideterminasiatau ipersamaan ivariabel iindependen idalam ihubungan 
idengan ivariabel idependen. iDari itabel idiatas idapat idilihat iada 
ikenaikan inilai iadjusted iR isquare idari imodel iregresi i1 ike iregresi i2 
isebesar i4,87 imenunjukan ibahwa ihanya i4,87% i(adjusted iR isquare 
ipada imodel i1 isebesar i0,122 i). iAngka iadjusted iR isquare isebesar 
i0,429 imenunjukan ibahwa i42,9 i ivariabel iY ibisa idijelaskan ioleh 
ivariabel iX iyang idimoderasi ioleh iZ, isisanya idijelaskan idi ifaktor 
ilain. 

 
4.2.3 Uji iAsumsi iKlasik 

a. Uji iNormalitas 
Uji inormalitas ibertujuan iuntukmenguji iapakah idalam imodel 

iregresi ivariabel ipengganggu iatauresidual imemiliki idistribusi inormal. 
iDataiyangibaikidigunakanidalamipenelitianiadalahidataiyangiberdistribu
siinormal.iApabilaidataiyangidihasilkanitidakiberdistribusi 
inormalimakaitesistatistik iyangidigunakanitidakivalid. 

Uji inormalitas idimaksudkan iuntuk imengetahui iapakah 
iresidual imodel iregresi 
iyangiditelitiiberdistribusiinormaliatauitidak.iDalam 
ipenelitianiini,iujiinormalitasidilakukanidenganiujiiKolmogorov-
sminorv.iDenganidasaripengambilanikeputusan: 
 Bilainilaiiprobabilitasi<i0,05imakaidistribusiiadalahitidak inormali 
 Bilainilai iprobabilitas i> i0,05 imaka idistribusi iadalah inormal 

 
Cara iuntuk imendeteksi iapakahresidual iberdistribusi inormal 

iatau itidak iyaitu idengan ianalisis igrafik idan iujistatistik. 
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Gambar i4.1NormalProbability iPlot 
Pada igambar iP-Plot iterlihat ititik-titik imengikuti 

idanmendekati igaris idiagonalnya isehingga idapat idisimpulkan 
ibahwamodel iregresi imemenuhi iasumsi inormalitas. 

 
b. Uji iMultikolinieritas 

Uji iMultikolonieritasisalahisatuiasumsiimodeliregresiilinear iadalah 
itidak ihanyaikorelasi iyangisempurnaiatauikorelasiiyang itidak 
isempurna itetapi irelatif isangat itinggi iantara ivariabel ibebas.iApabila 
iterjadiikeadaaniiniimaka ikita iakanimenghadapiikesulitaniuntuk 
imembedakan ipengaruhimasingimasingivariabelibebasiterhadap 
ivariabeliterikatnya 

Adanya imultikolonieritas isempurna iakan iberakibat ikoefisien 
iregresi itidak idapat iditentukan iserta istandar ideviasi iakan imenjadi 
itak iterhingga. iJika imultikolonieritas ikurang isempurna, imaka 
ikoefisien iregresi imempunyai istandar ideviasi iyang ibesar iyang 
iberarti ipula ikoefisien itidak idapat iditaksir idengan imudah.i 

Untuk imendeteksi iadanya igejala imultikolonieritas idalam imodel 
ipenelitian idapatidilihatidariinilai itoleransi i(toleranceivalue) iatau inilai 
iVariance iInflation iFactor i(VIF).iSebagai idasariacuanya idapat 
idisimpulkan: i 
1. Jika itolerance i> i0,10 idan ibatas iVIF i< i10,00 idapat 

idisimpulkan itidak iterdapat imultikolinearitas idiantara ivariabel 
ibebas idalam imodel iregresi. 
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2. Jika itolerance i< i0,10 idan inilai iVIF i> i10,00 imaka 
idisimpulkan ibahwa iada imultikolinearitas idiantara ivariabel 
ibebas idalam imodeli 

Hasilidariipengujianimultikolonieritasipadaipenelitianiini 
iditunjukkaniseperti ipadaitabel i4.11 iberikut iini i: 

Tabel i4.11Hasil iUji iMultikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Collinearity iStatistics 
 Tolerance VIF 
1 (Constant)   

HCE ,203 2,974 
SCE ,103 2,573 
CCE ,094 1,974 
SIZE -,102 -1,754 

 
Berdasarkantabel i4.11 ihasil ianalisa idata idiatas idapat 

idisimpulkan ibahwa isemua ivariabel itidak imempunyai imasalah 
idenganmultikolinieritas ikarena inilai iVIF ilebih ikecil idari i10 idan 
inilaitolerance itidak ikurang idari i0,1 imaka imodel idapat 
idikatakanterbebas idari imultikolinieritas. iVIF i= i1 iTolerance, ijika 
iVIF i= i10maka iTolerance i= i1/10 i= i0,1 isemakin itinggi iVIF 
iakanmengakibatkan isemakin irendahnya itolerance. iHasil 
iujimultikolinieritas idiatas imenunjukkan ibahwa isemua 
ivariabelterbebas idari imultikolinieritas. 

 
c. Uji iAutokolerasi 

Uji iautokorelasi iadalah iuji iyang idigunakan iuntuk imelihat 
iapakah iterjadi ikorelasi iantara isuatu iperiode it idengan iperiode 
isebelumnya i(t i-1). iSecara isederhana iadalah ibahwa ianalisis iregresi 
iadalah iuntuk imelihat ipengaruh iantara ivariabel ibebas iterhadap 
ivariabel iterikat, ijadi itidak iboleh iada ikorelasi iantara iobservasi 
idengan idata iobservasi isebelumnya. i 

Model iregresi iyang ibagus iadalah iregresi iyang ibebas idari 
iautokorelasi iatau itidak iterjadi iautokorelasi. iUntuk 
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imengetahuinyaidengan icara imembandingkan inilai iD-W.Hasil iuji 
iautokorelasi idapat idilihat ipada itabel iberikut: 
1. iJika iD-W i< idL iatau iD-Wi>i4 i–idL, ikesimpulannya ipada idata 

itersebut iterdapatiautokorelasi.i 
2. iJika idU i< iD-W i<i4i–idU,ikesimpulannya ipada idata itersebut 

itidak iterdapat iautokorelasi. 
3.  iTidakiadaikesimpulan ijika:idLi≤iD-W≤ idU iatau i4 i– idU i≤ iD-

W≤ i4i–idL 
Apabila imenggunakan ihasil iuji iDurbin-Waston imaka itidak 

idapat idisimpulkan iapakah iterdapat iautokerelasi. iSehingga ihasil idari 
ipengujian iautokorelasi ipada ipenelitian iini iditunjukkan iseperti ipada 
itabel i4.12 iberikut iini i: 

Tabel i4.12Pengambilan iKeputusan iAutokorelasi 
Hipotesis inol i Keputusan i Jika 
Ada iautokorelasi 
ipositif i Tolak i 0 i< id< idL 

Tdk iada iautokolerasi 
positif No idecision i dL i≤ id i≤ idU 

Ada ikorelasi 
inegative i Tolak i 4 i– idL i< id i< 

i4 
Tdk iada ikorelasi 
negative No idecision i 4 i– idU i≤ id i≤ 

i4 i– idL 
Tdk iada iautokorelasi, 
positif iatau inegatif Tdk iditolak i dU i< id i< i4 i– 

idU 
 

Tabel i4.13Hasil iUji iAutokorelasi i- i iDurbin iWatson 
Model iSummary 

Model R R iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 
Std. iError iof 
ithe iEstimate 

1 ,175a ,030 ,122 ,34790 
 

Berdasarkan itabel idiatas, inilai iDurbin-Watson isebesar i0,122 i 
idengan inilai idL= i2,889 i idan idU= i1,6589. iSehingga ididapat inilai 
i4 i– idU isebesar i4 i- i1,6589 i i= i2,889 imaka idapat 
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idisimpulkanibahwa ipada imodel iregresi itidak iterjadi igejala 
iautokorelasi ibaik isecara ipositif imaupun i inegatif ikarena inilai iD-W 
iberada idiantara idU idan i4 i– idU i(dU i< i4 i– idU i= i0,122 i< i16589 
i< i2889). 

 
d. Uji iHeteroskedastisitas i(Scatterplot) 

Uji iheteroskedastisitas idigunakan iuntuk imenguji iapakahdalam 
imodel iregresi iterjadi iketidaksamaan ivariance idari iresidualsatu 
ipengamatan ike ipengamatan iyang ilain.Pengujian iheteroskedastisitas 
idilakukan idenganmenggunakan iScatterplot. i 

 
Gambar i4.2 iHasil iUji iheteroskedastisitas 

 
Hasil ipengujian imenunjukkanbahwa ipola iscatterplot idari 

iregresi imenyebar. iHal iini imembuktikan ibahwa imodel iregresi itidak 
imemiliki igejala iadanyaheteroskedastisitas 

 
4.3 Pembahasan iHasil iPenelitian 

Berdasarkan ianalisis idata iyang itelah idilakukan, imaka ihasil ipengujian 
ihipotesis ipada ipenelitian iini isebagai iberikut: 

 
a. Pengaruh iHCE i iterhadap ikinerja ikeuangan 

Berdasarkan ihasil iuji, imenunjukkan ibahwa ivariabel iIC 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan iyang 
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idiukur idengan iROA. iHal iini imendukung iH1, isehingga ihipotesis 
iH1iditerima. iPenelitian iini ididukung ioleh ipara ipeneliti idimana iIC 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja ikeuangan. iSemakin 
ibaik iperusahaan idalam imengelola ikomponen iintellectual icapital imaka 
iakan imembawa ipengaruh iterhadap iaset iperusahaan. i 

Hasil ipenelitian imenemukan ibahwa iHuman iCapital iEfficiency 
i(HCE) imemberikan ipengaruh iyang ipositif idan isignifikan iterhadap 
iReturn ion iAsset i(ROA). iHasil ipengujian iyang imenyatakan iHuman 
iCapital iEfficiency i(HCE) imempunyai ihubungan ipositif idan isignifikan 
iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan iyang idihitung imelalui iReturn ion 
iAsset i(ROA). iHal iini imenunjukkan iHuman iCapital iEfficiency i(HCE) 
imemperlihatkan ivalue iadded ibagi ibank iyang idihasilkan idari isumber 
idaya imanusia iatas ikemampuannya idalam imengaplikasikan iketerampilan 
idan ikeahlian imereka. iHuman iCapital iEfficiency i(HCE) iadalah igabungan 
ikapabilitas isumber idaya imanusia idi isuatu iorganisasi iuntuk imemecahkan 
ipermasalahan ibisnis. iHuman iCapital iEfficiency i(HCE) imenunjukkan 
ikontribusi iyang idihasilkan ioleh isetiap irupiah iyang iberupa ibeban igaji 
ikaryawan ikepada isumber idaya imanusia iterhadap ivalue iadded ibagi 
iperbankan. iDimana ibeban igaji ikaryawan iyang idiberikan ikepada 
ikaryawannya isudah imampu imemotivasi ikaryawan idalam imeningkatkan 
ipendapatan idan iprofit ipada ibank. iHubungan iantara iHCE 
imemperlihatkan ikemampuaniHuman iCapital i(HC) iberupa isumber idaya 
imanusia iyang imemiliki ikemampuan iuntuk imenciptakan inilai ipada iBank 
iAceh iSyariah. iMenjaga ikeunggulan ikompetitif isumber idaya imanusia 
iakan imenciptakan ikemampuan iuntuk imengkombinasikan isumber idaya 
ilainnya idengan itepat, isehingga iakan imenghasilkan iproses iyang ioptimal 
ibagi isetiap iprosedur ipada isemua ilini iperbankan. iProses ioperasi iyang 
ioptimal iakan imenciptakan iproduktivitas iyang ioptimal ipula, ipenciptaan 
ivalue iadded idari isumber idaya imanusia iini ibermanfaat idalam 
ipemenuhan idan ipencapaianitarget idan itujuan iperbankan, iserta 
imenciptakan ipeluang-peluang ibaru iyang idapat idiraih ioleh iperbankan. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 
idilakukan ioleh iLinda i(2018), iJessica idan iImanuel i(2020) imenyatakan 
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ibahwa iIntellectual iCapital iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerjaikeuangan. 
iHal iini iberarti isemakin itinggi inilai iIntellectual iCapital imaka isemakin 
itinggi ipula ilaba iyang idiperoleh. i 
b. Pengaruh iSCE i iterhadap ikinerja ikeuangan 

Pengaruh iStructural iCapital iEfficiency i(SCE) iTerhadap iReturn 
ion iAsset i(ROA) iHal iini imenunjukkan ibahwa ijika ivalue iadded iyang 
itinggi imengakibatkan inilai iSC irendah isehingga iSCE iakan iturun. iHal iini 
iberbeda iterjadi ipada iROA, idengan imeningkatnya ivalue iadded imaka 
ilaba iperusahaan iakan imeningkat iyang iberdampak imeningkatnya iROA. 
iDengan idemikian inilai iSCE iyang irendah iakan imeningkatkan inilai iROA. 
iHal iini isesuai idengan ipernyataan ipulic iyang imengatakan istructural 
icapital ibukanlah iukuran iyang iindependen isebagaimana ihuman icapital 
i,Sstructural iCapital i(SC) idependen iterhadap ivalue icreation. iArtinya, 
isemakin ibesar ikontribusi iHuman iCapital i(HC) idalam ivalue icreation, 
imaka iakan isemakin ikecil ikontribusi iSC idalam ihal itersebut. iMenurut 
iJeneo i(2013) iStructural iCapital i(SC) imerupakan ikemampuan iperusahaan 
idalam imemenuhi iproses irutinitas idan istruktur iyang imendukung 
ipengelola idan ipemanfaatan iaset iuntuk imenunjang ikinerja ikeuangan. 
iAkan itetapi, idengan iadanya istruktur iperusahaan, isistem, iprosedur, 
iregulasi, idan idata ibase iyang ikurang ibaik iakan imengakibatkan 
ipengelolaan iaset iserta isumber idaya imanusia iyang itidak idikontrol, 
isehingga iterjadinya ipembengkakan ibiaya ioperasional iyang ijustru 
imengakibatkan ipenurunan iReturn ion iAsset i(ROA) iyang iberpengaruh 
iterhadap ikinerja ikeuangan 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 
idilakukan ioleh iLinda i(2018), iJessica idan iImanuel i(2020) imenyatakan 
ibahwa iIntellectual iCapital iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 
ikeuangan. iHal iini iberarti isemakin itinggi inilai iIntellectual iCapital imaka 
isemakin itinggi ipula ilaba iyang idiperoleh. 

 i 
c. Pengaruh iCCE i iterhadap ikinerja ikeuangan 

Pengaruh iCapital iEmployed iEfficiency i(CEE) iTerhadap iReturn 
ion iAsset i(ROA) iHasil ianalisis idengan imenggunakan iUji it imemaparkan 



56 
 

ibahwa iCapital iEmployed iEfficiency i(CEE) imemberikan ipengaruh 
idanisignifikansi iterhadap iReturn ion iAsset i(ROA). iDengan idemikian 
ihasil iuji ihipotesis iyang ikedua idengan imenggunakan iUji it iberhasil 
imembuktikan ibahwa iCapital iEmployed iEfficiency i(CEE) imempunyai 
ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iReturn ion iAsset i(ROA. iHasil 
ipenelitian iini isejalan idengan ihasil iCapital iEmployed iEfficiency 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iReturn ion iAsset i(ROA). iHal 
iini imenunjukkan imodal ifisik iyang idimiliki ibank imampu iuntuk 
imenciptakan ivalue iadded idalam imeningkatkan ilaba iperusahaan. iDimana 
imodal ifisik imampu imeningkatkan iprofitabilitas imaupun ipenggunaan iaset 
isecara iefisien. iDapat idisimpulkan ibank idapat imemanfaatkan imodal iyang 
itersedia ipada iperusahaan isecara imaksimal iuntuk imeningkatkan ikinerja 
ikeuangannya, isehingga iROA ipun iakan imeningkat. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang itelah 
idilakukan ioleh iLinda i(2018), iJessica idan iImanuel i(2020) imenyatakan 
ibahwa iIntellectual iCapital iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja 
ikeuangan. iHal iini iberarti isemakin itinggi inilai iIntellectual iCapital imaka 
isemakin itinggi ipula ilaba iyang idiperoleh. i 

 
d. Pengaruh iSize iterhadap ikinerja ikeuangan 

Hasil ipengujian ivariabel iUkuran iPerbankan i(Size) imemiliki 
ikoefisien iregresi inegatif iyang iberarti iSize itidak iberpengaruh iterhadap 
ikinerja ikeuangan iyang idiukur idengan iROA, isehingga iH2 iditolak. 
iKoefisien iregresi iukuran iperusahaan inegatif imenunjukan ijika iukuran 
iperusahaan imeningkat imaka ikinerja ikeuangan iperusahaan iakan imenurun. 
iSemakin ibesar iukuran iperusahaan, isemakin irendah ikinerja ikeuangannya. 
iHal iini idapat idisebabkan iukuran iperusahaan iyang ibesar itersebut ibelum 
ididukung ipengelolaan iyang ibagus.Ukuran iyang ibesar imenyebabkan 
ipeningkatan ibeban, imaka ikinerja iakan imenurun. 

Ukuran iperusahaan ibukan ijaminan ibahwa iperusahaan imemiliki 
ikemampuan idalam imenghasilkan ilaba iyang ibaik. iHasil ipenelitian iini 
iberbeda idengan itemuan iLin i(2006) idan iWright iet ial. i(2009), iyaitu 
imenyimpulkan ibahwa iukuran iperusahaan iberpengaruh ipositif iterhadap 
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ikinerja. iApabila iditinjau idari iNet iProfit iMargin i(NPM), 
iukuraniperusahaan itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. 
iPengaruh iyang itidak isignifikan iini idiakibatkan ioleh isemakin isuatu ibesar 
iperusahaan iperbankan, imaka iperusahaan iakan imembutuhkan ibiaya iyang 
isemakin ibesar. iHal iini isesuai idengan ipenelitian iJunaedi i(2017), idimana 
isize i itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan. iTemuan iini isejalan 
idengan ipenelitian iNugroho idan iEko i(2018) iyang imenyatakan ibahwa 
isize idaerah itidak iyang iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja 
ikeuangan. iHal iini imengindisikan ibahwa iperan itotal iaset idalam 
imeningkatkan ikinerja ikeuangan iperbankan isyariah ibelum idapat iberfungsi 
isebagaimana isemestinya, iaset idan ikekayaan iyang ibesar ipasti imemiliki 
itekanan iyang ilebih ibesar ipasti imemiliki itekanan iyang ilebih ibesar ipula 
idari inasabah iuntuk ilebih ibaik idalam imengelola idan imenggunakan 
isegala isumber idaya iyang idimiliki iguna iperbaikan ikinerja. 

 
e. Size imemoderasi ipengaruh iintellectual icapital iterhadap ikinerja ikeuangan 

Berdasarkan ihasil iuji iregresi, isehingga ivariabel iSize itidak 
imemoderasi ipengaruh iIntellectual iCapital iterhadap ikinerja ikeuangan, 
isehingga iH3 iditolak. iHasil ipenelitian iini itidak isejalan idengan ipenelitian 
iSoewarno i(2011), idimana isize imomoderasi iintellectual icapital iterhadap 
iROA, inamun ihasil idalam ipenelitian iini ijustru isebaliknya. iHal iini iterjadi 
ikarena ikondisi ikeuangan ibeberapa ibank isyariah iyang imengalami 
iketidakstabilan, idan ibank isyariah itersebut imengalami ikerugian. i 

Sehingga isebagian iaset ibank isyariah itersebut idipergunakanuntuk 
imenutup ikerugian iserta imembayar ihutang idan ibeban. iUkuran 
iperusahaan ibaikyang ilebih ibesar imaupun ilebih ikecil idalam iperusahaan 
iperbankan idi iIndonesia itidak imemoderasi ihubungan iintellectual icapital 
idengan ikinerja ikeuangan. iTidak imudah iuntuk imengelolaintellectual 
icapital iyang iadadi idalam isuatu iperusahaan iuntuk imenghasilkan ikinerja 
iyang icukupimemuaskan.iDariihipotesisidiatasitidakimenemukan ipengaruh 
iyang isignifikaniantara imoderasiiIntellectual iCapitaliterhadap ikinerja 
ikeuangan. iHal iini imenunjukanibahwa idengan ikepemilikanimanajerial 
itidak imampu imeningkatkanipengaruhiIntellectualiCapitalibaik 
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iterhadapikinerja ikeuanganimaupun ipenilaianipasarisehingga ipengaruh 
ipengaruh iyang ididapat itidak isignifikan. 

Secara itidak ilangsung idapat idinyatakan ibahwa iukuran 
iperusahaanitidak iberpengaruh ipadaiantaraiintellectual icapitalidan ikinerja 
ikeuangan,inamunibagaimanaicaraiperusahaaniuntukimemetakan istrategi 
iatasimanajemen iintellectual icapital,iyangpada iakhirnya idapat 
imeningkatkanikinerja ikeuangan.Menurut iSoewarno i(2011) iperusahaan 
iyang imemilikiipertimbangan istrategi iatas imanajemen iIntellectual iCapital 
iadalah ihaliutama idibandingkanidenganibesarikecilnya iukuran isuatu 
iperusahaan.iPertimbanganistrategiimenjadiihaliutama iagar ikekayaan idapat 
idikelolaisecara iefektifidaniefisienisehinggaiterciptaivalue iadded iyang 
iberujungipadaimeningkatnyaikinerjaiperusahaan,ivalue iadded iyang 
itinggiiberpengaruhipadaipeningkatan ipenjualan isehingga ilaba iyang 
idiperolehiperusahaanisemakinibesar i 

 
Tabel i4.14Hasil iPenelitian 

 
Noi Hipotesisi Hasil 
H1i HCE iberpengaruhipositif idan 

signifikaniterhadap ikinerjaikeuangan. Diterima 

H2i SCE iberpengaruhipositif idan 
isignifikan iterhadap ikinerjakeuangan. Diterima 

H3i 
CCEiberpengaruhipositif 
idanisignifikan iterhadap ikinerja 
ikeuangan 

Diterima 
 

H4 Sizeiberpengaruh inegatif 
idanisignifikaniterhadap 
ikinerjaikeuangan 

Ditolak 

iH5 Size imemoderasi ipengaruhiIntellectual 
capitalterhadap ikinerja ikeuangan 

Ditolak 
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BAB V 
PENUTUP 

 
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa kesimpulan 

dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dari skripsi tersebut serta saran-saran yang 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengujipengaruh intellectual capital 
terhadap kinerja keuangan dengansizesebagai variabel moderasi.Maka kesimpulan 
yang didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Variabel iHuman iCapital iEfficiency (HCE) yang termasuk dalam intellectual 

capital,iiberpengaruh positif dan signifikan iiterhadap ikinerja ikeuangan (ROA) 
pada iiBank iiSyariah. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan sumberdaya 
manusia dengan HCE memiliki kemampuan untuk menciptakkan nilai tambah 
isehingga iakan imenghasilkan proses iyang optimal.  

2. Variabel Capital Employed Efficiency (CEE)pada data tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan iterhadap ikinerja ikeuangan (ROA).iSemakin itinggi inilai 
iCEE iberarti isemakin itinggi itingkat iefisiensi iperusahaan idalam 
imenggunakan imodal ifisiknya isehingga idapat imeningkatkan ipendapatan. 

3. Variabel Structural iCapital iEfficiency (SCE)iberpengaruh ipositif idan 
isignifikan iterhadap kinerja keuangan i(ROA).Semakin tinggi iIntellectual 
iCapital suatu perbankan maka akan meningkatkan laba perusahaan menggunakan 
aset yang dimiliki. 

4. Variabel ukuran perbankan itidak iberpengaruh iterhadap ikinerja ikeuangan 
i(ROA) ipada iBank iSyariah. Hal ini menandakan bahwa besar kecilnya ukuran 
perbankan suatu perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan tersebut dalam 
memperoleh pendapatan melalui aset perusahaan. 

5. Variabel ukuran perbankan sesuai data tersebuttidak memoderasi pengaruh 
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perbankan. Sehingga semakin besar 
ukuran perusahaan atau perbankan maka berpengaruh menurunkan laba yang 
diperoleh menggunakan aset perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 
iKeterbatasan yang imungkin iberpengaruh ipada ihasil ipenelitian idan 

idiharapkan idapat idiperbaiki ipada ipenelitian iselanjutnya. iKeterbatasan iyang 
iditemukan ipada ipenelitian iini ihanya imenggunakan isampel perbankan syariah 
tahun 2015-2019, penelitian ini hanya menggunakan dua variabel depedenden saja. 

iBerdasarkan idari ikesimpulan idan iketerbatasan ipenelitian, makapeneliti 
imemberikan isaran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain seperti leverage dan   
Good Corporate Governance atau iyang iberhubungan idengan irasio ikinerja 
ikeuangan iperbankan isyariah. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah atau memperluassampel ipenelitian 
imisalnya idengan imenambah idata dari UnitUsaha Syariah,maupun Bank 
Pengkreditan Rakyat Syariah serta menambah periode tahun pada penelitian. 

3. Manajemen perbankan syariah diharapkan dapat meningkatkanpengungkapan 
intellectual capitalterutama pada item keuangan daninvestasi yang masih 
menghasilkan nilai yang rendah, padahal bankmerupakan lembaga keuangan 
yang seharusnya tingkat pengungkapankeuangan dan investasinya lebih luas. 

 
5.3 Implikasi Penelitian 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 
Intellectual capital terhadap ROA ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak tertentu,dengan rincian sebagai berikut: 

Bagi peneliti selanjutnya, masih banyak keterbatasan sehingga  dapat menjadi 
pertimbangan dan referensi bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat memperbaiki 
keterbatasan serta memperoleh hasil yang akurat . 

Bagi manajemen, dalam pengelolaan dan pengembangan Intellectual Capital 
secara efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan kinerja dan ukuran 
perusahaan. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui intellectual capital 
berdasarkan hasil dari pemnelitian ini. Oleh karena itu peningkatan serta pelatihan 
pada pekerjaatau human capital penting untuk dilakukan selain untuk meningkatkan 
keahlian, pengetahuan dan pengalaman sehingga hasilnya dapat berguna untuk 
meningkatkan kinerja sebuah perusahaan. 
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Bagi investor atau nasabah, aspek intellectual capital dapat dijadikan bahan 
pertimbangan terkait pengambilan keputusan dengan memperhatikan perusahaan yang 
melakukan pengelolaan para pekerjanya, selain ituukuran suatu perusahaan juga dapat 
menjadi bahan pertimbangan investor, dikarenakan ukuran suatu perusahaan dapat 
meningkatkan value added sebuah perusahaan yang mengindikasikan tingginya 
kemakmuran bagi pemegang saham. 
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